KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS V111
PADA MATERI HIMPUNAN DITINJAU DARI SELF-CONFIDENCE

SKRIPSI

OLEH
HENIDA SYIFA AZZAHRA

NIM. 18190017

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2024






KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII
PADA MATERI HIMPUNAN DITINJAU DARI SELF-CONFIDENCE

SKRIPSI

Diajukan kepada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana

Oleh
Henida Syifa Azzahra
NIM. 18190017

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2024



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII pada
Materi Himpunan Ditinjau dari Self-confidence” oleh Henida Syifa Azzahra ini telah

dipertahankan di depan sidang dan dinyatakan lulus pada tanggal 25 September 2023

Dewan Penguji, i

= | m

Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd
NIP. 197104202000031003 Penguji Utama

Ketua Penguji

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIP.198502132023211013 Sekretaris Penguji

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan




LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VIII pada Materi Himpunan Ditinjau dari Self-confidence” oleh Henida Syifa
Azzahra ini telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan ke sidang ujian pada

tanggal 05 September 2023.

Pembimbing,

el RO

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIDT. 19850213201802011135

Mengetahui
Ketua Program Studi,

Dr. Abdus¥akir, M.Pd
NIP. 197510062003121001



Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Henida Syifa Azzahra
Lamp. :3 (Tiga) Eksemplar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wp,

Malang, 21 Juni 2023

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun tehnik
penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Henida Syifa Azzahra
NIM 1 18190017

Jurusan : Tadris Matematika
Judul Skripsi

Ditinjau dari Self-Confidence
maka selaku Pembimbing,
untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya,
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

/

: Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Himpunan

kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak diajukan

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
NIP/NIDT. 19850213201802011135

Vi



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Henida Syifa Azzahra

NIM : 18190017

Pogram Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas VIII pada Materi Himpunan Ditinjau

dari Self-confidence

menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun
pendapat atau temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai kode
etik penulisan karya ilmiah dan dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila di
kemudian hari temyata skripsi ini terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia

untuk diproses sesuai dengan praturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa adanya

paksaan dari pihak manapun.

Malang, 05 September 2023
Hormat saya,

Henida Syita'Azzahra
NIM. 18190017

Vii



LEMBAR MOTTO

| s i) 2a )

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah: 6)

viii



LEMBAR PERSEMBAHAN

Alhamdulillaahirobbil alamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala

limpahan nikmat, rahmat, dan karunia yang telah diberikan.

Skripsi ini saya persembahkan kepada orang-orang tercinta dan tersayang,
teristimewa kedua orang tua saya, ayah Hendi Alfiansyah dan ibu Liza Desi Lina
yang selalu memberikan kasih sayang, dukungan, dan do’a pada setiap langkah
yang saya lalui. Kepada adik-adik saya, M. Akram Alghifary, M. Rakha Zulfa, dan
M. Fadhlan Al-Hisyam, serta pihak keluarga dan orang-orang terdekat yang
senantiasa terus memberikan semangat, mendoakan, membantu dan meyakinkan

saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang merupakan
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar strata satu sarjana pendidikan (S.Pd.)
pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul
“Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Himpunan
ditinjau dari Self-confidence”. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada

baginda Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan seluruh umatnya.

Penyusunan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari dukungan berbagai

pihak. Oleh karena itu, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A. selaku rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang beserta jajarannya.

2. Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. selaku dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang beserta jajarannya.

3. Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku ketua Program Tadri Matematika Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

4. Bapak Muhammad Islahul Mukmin, M.Si, M.Pd selaku dosen pembimbing
yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan kepada peneliti

selama proses penyusunan skripsi ini.



5. Kedua orang tua penulis, Bapak Hendi Aliansyah dan Ibu Liza Desi Lina
beserta anggota keluarga lainnya yang tidak terputus mendoakan, memberikan
semangat dan dukungan.

6. SMP Islam Ngebruk yang telah memberikan kesempatan pada peneliti untuk
melaksanakan penelitian.

7. Mahasiswa Prodi Tadris Matematika Angkatan 2018 khususnya Siti Hidayati
Rosidha, Munirotul Lailiyah, Fida Dinar Fauziyah, Atigotur Royyani, dan
Muyassarah, yang senantiasa memberikan semangat, motivasi, serta bantuan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik

8. Teman-teman Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Huda, terkhusus
Rofiatul Hasanah yang selalu mengingatkan, memberikan dukungan dan

semangat dalam menyelesaikan penelitian ini.

9. FEREZLRHIO|EA H yang telah memberikan semangat dan menemani peneliti

selama proses penyusunan skripsi ini melalui karya-karya yang hebat dan
menginspirasi.
Peneliti menyadari adanya keterbatasan pengetahuan, referensi, dan
pengalaman dalam skripsi ini. Peneliti mengharapkan saran dan masukan demi
kebaikan skripsi ini dengan harapan dapat bermanfaat bagi peneliti dan berbagai

pihak.

Malang, 7 Agustus 2023

Peneliti,

xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

I = a 5> =z S = q
« = b o = S d = k
o=t g = sy Jd = 1
Qo= s o= = sh S
z = ] o= = dl O = n
c = h L = th s = W
¢ = kh L = zh s = h
v o= d ¢ = ° &=,
2=z ¢ = ¢gh ¢ =y
o = < = f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = & s = aw
Vokal (i) panjang =1 g = ay
Vokal (u) panjang = @ sh = U

G
I
-

Xii



13



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL.......ooiiieii ettt i
LEMBAR LOGO... ..ottt ettt eene s ii
LEMBAR PENGAJUAN. ...ttt iii
LEMBAR PENGESAHAN. ... .ottt iv
LEMBAR PERSETUJUAN. ..ottt %
NOTA DINAS PEMBIMBING........ccocoiiiiee e vi
LEMBAR PENGESAHAN ......ccoiiiiiieeice e iv
LEMBAR PERSETUJIUAN. ..ottt v
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.....cccccoiiieeieecee e, vii
LEMBAR MOTTO ..ttt viil
LEMBAR PERSEMBAHAN ..ottt iX
KATA PENGANTAR ...ttt X
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....oooiiiiiieeeee e Xii
DY I G 1 ) USRS Xii
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVIii
ABSTRAK .t XiX
ABSTRACT ..ottt ettt re e XX
Canall JALATiA |ttt XXi
BAB | PENDAHULUAN .....oooiiii e 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. FOKUS PeNelitian........cccooiviiiiieeiieseee e 7
C. Tujuan Penelitian .........ccceiiieiii s 8
D. Manfaat Penelitian .........ccooceiiiieiiinine e 8
E. Definisi IStilan.........cccooveii i 9
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ...ttt 10
)N G VT g T T o TSP 10
1. Kemampuan Komunikasi Matematis...........ccccceevveviieiieennnnnn 10
2. Self-ConfidencCe........ccovveeieiieii e 16

Xii



3. Materi HIMPUNAN ... 18

B. Relevansi Dengan Penelitian Lain.........ccccoooveviiiiiinienienieesee, 23

C. Kerangka Kerja Konseptual............ccccveveiiieiieiecicseese e 25
BAB Il METODE PENELITIAN. ..ottt 27
A, JeniS PENElItIaNn.......ccooviiieiiee e 27

B. Kehadiran Peneliti........cccooceiiiiieiiiiiie e 27

C. Setting Penelitian ........cccocvveiieiieie e 27

D. Subjek PeNnelitian ........ccoceveeiieieiieseee e 28

E. Teknik Pengumpulan Data...........cccooeiirininiiniiiec e 29

F.  Teknik AnalisiS Data...........cceeiverieiiriieiesieseee e see e nee e e 33

H. Prosedur PENEIITIAN .........cccooiiiiiiiiiiiiceee e 35
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN .....ccccoovvvviiriiiennn 37
A, Paparan Data.........ocooiiieiei s 37

1. Paparan dan Analisis Data Subjek S1...........cccoveiiiininnnnnns 38

2. Paparan dan Analisis Data Subjek S2..........c.ccccovviveiiiiennn, 45

3. Paparan dan Analisis Data Subjek S3...........ccccoevvivieivenene 51

4. Paparan dan Analisis Data Subjek S4 ............cccooviiiniennenn. 57

5. Paparan dan Analisis Data Subjek S5...........ccooiiiiiiinicinn, 63

6. Paparan dan Analisis Data Subjek S6............cccoovriiiiniennnn, 68

B. Hasil PeNelitian .......cccooieiiiiieiececeeee e 74

1. Hasil Kerja Subjek Penelitian Dengan Self-Confidence Tinggi74

2. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Sedang74

3. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Rendah74
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 75

A. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence

1L 410 | PSSO P TP TR PRPPPRRPRO 75

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence
SEUANG vttt 76

C. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence
FENUAN L. s 78
BAB VIPENUTUP ...ttt 80
A, KESIMPUIAN ..o 80

Xiii



Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Penelitian ........ 15
Tabel 4.1 Kriteria Pengelompokan Self-confidence ..., 37
Tabel 4.2 Subjek Penelitian...........ccccvieiiiiiie e 38

Tabel 4.3 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S1 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika..............c.cccccevneenee. 39

Tabel 4.4 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 41

Tabel 4.5 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian
MASAIAN ..o s 43

Tabel 4.6 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S2 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika..............c...cccceeveeee. 46

Tabel 4.7 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2
Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 48

Tabel 4.8 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian
MASAIAN ... s 49

Tabel 4.9 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S3 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika..............c.ccccceeneenee. 52

Tabel 4.10 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 54

Tabel 4.11 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3
Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah Penyelesaian
MASIAN ... 55

Tabel 4.12 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S4 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika..............cccccccevevnennee. 58

XV



Tabel 4.13 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 60
Tabel 4.14 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian
MASAIAN ......eiie e 61
Tabel 4.15 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S5 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika...............c.ccccceevneenee. 64
Tabel 4.16 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S5
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 66
Tabel 4.17 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S5
Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah Penyelesaian
MASAIAN ... s 67
Tabel 4.18 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S6 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika..............c.c.ccceeneee. 69
Tabel 4.19 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S6
Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar.......... 71
Tabel 4.20 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S6
Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah Penyelesaian
MASAIAN ... 72

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Diagram Venn dari HImpunan Sdan A ........cccooeieieienencneninenns 20
Gambar 2.2 Diagram Venn Himpunan Bagian ...........c.ccccvevevieevneieseese e 21
Gambar 2.3 Kerangka Kerja Konseptual ...........cccccvovviieiiiin i 26
Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian ............cccccociniiinnnnnne 29
Gambar 3.2 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Kounikasi Matematis.............. 31
Gambar 3.3 Diagram Alur Penyusunan Pedoman Wawancara ..............cc.cccue.ne.. 32
Gambar 3.4 Diagram Alur Analisis Data...........cccccvevveiieeiiiie i 33
Gambar 4.1 Bagian Diketahui S1 .........ccooviiiiiiiiiiei e 39
Gambar 4.2 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S1....... 41
Gambar 4.3 Perhitungan Matematika S1 ...........cccccveveiiieiiiie s 42
Gambar 4.4 Bagian Diketahui S2 ..........cccccoviieiiiiicc e 46
Gambar 4.5 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S2....... 48
Gambar 4.6 Perhitungan Matematika S2 ...........ccocviiiiiininiiiieere e 49
Gambar 4.7 Bagian Diketahui S3 ..........cccccviiiiiiie e 52
Gambar 4.8 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S3....... 54
Gambar 4.9 Perhitungan Matematika S3 ..........cccoooeiiiiiiniineeee s 55
Gambar 4.10 Bagian DiKetahui S4..........coooiiiiiiiiiiiieeeee s 58
Gambar 4.11 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S4..... 60
Gambar 4.12 Perhitungan Matematika S4 ............ccoooevieiieie i 61
Gambar 4.13 Bagian Diketahui S5.........cccooiiiiiiiiiic s 64
Gambar 4.14 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S5..... 66
Gambar 4.15 Bagian Diketahui SB.............cccooeiiiiiiiiiiiccece e 69
Gambar 4.16 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S6..... 70

Xvii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1Zin PENEHTIAN. ..........coiiiiiee e 86
Lampiran 2 Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian ................ccccoeeeenn. 87
Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Self-confidence.........c.cccooevviieicviecc e, 88
Lampiran 4 Angket Self-Confidence ..........coeeiiiiiiniiee 89
Lampiran 5 Pedoman Penilaian dan Kriteria Pengelompokan Self-confidence... 91
Lampiran 6 Lembar Validasi Angket Self-confidence ...........cccccovvvveiiiiiciienns 92
Lampiran 7 Hasil Penilaian dan Pengelompokan Self-confidence Siswa ............ 94
Lampiran 8 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis................... 95
Lampiran 9 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis ..............ccoccvveenivennns 98
Lampiran 10 Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis ........ 99
Lampiran 11 Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.......... 101
Lampiran 12 Hasil Jawaban Subjek S1.........cccooiiiiiiiiiiiieeee e 105
Lampiran 13 Hasil Jawaban Subjek S2..........cccooooiiiiiiiiiiece e 106
Lampiran 14 Hasil Jawaban Shjek S3..........ccccceiieiiiieiice e 107
Lampiran 15 Hasil Jawaban Subjek S4...........ccccovoviiieiiiie e 108
Lampiran 16 Hasil Jawaban Subjek S5.........cccooiiiiiiiiiiie e 109
Lampiran 17 Hasil Jawaban Subjek S6...........ccccooiiiiiiiiiiiieee e 110
Lampiran 18 Pedoman WawanCara ..............ccccuevvereeieenieeiesee e e see e esie s 111
Lampiran 19 Lembar Validasi Pedoman Wawancara.............ccccecceevereervesneennn. 112
Lampiran 20 Transkip Wawancara SUBJek S1..........cccovvrviiiiiienencicse e 116
Lampiran 21 Trankrip Wawancara Subjek S2............ccocviiiiiiiiie 118
Lampiran 22 Transkip Wawancara Subjek S3...........cccocveiiiieieciciicce e 120
Lampiran 23 Transkip Wawancara Subjek S4............cccocveviiieiieveiiece e 122
Lampiran 24 Transkip Wawancara SUDJEK S5..........cccovviiiiniiiinencec e 124
Lampiran 25 Transkip Wawancara SUDJEK S6............cccvviirininnenenene s 126

XViil



ABSTRAK

Azzahra, Henida Syifa. 2023. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VIII pada Materi Himpunan ditinjau dari Self-confidence. Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Himpunan, Self-confidence

Penelitian ini dilatarbelakangi atas pentingnya kemampuan komunikasi
matematis. Dengan adanya kemampuan komunikasi matematis, peserta didik
berlatih untuk dapat menyuarakan pendapat dan mengomunikasikan ide atau
gagasan mereka terkait dengan masalah yang dihadapi. Hal ini dapat membantu
guru untuk mengukur seberapa baik pemahaman peserta didik. Himpunan
merupakan materi yang berkaitan dengan peristiwa sehari-hari. Oleh karena itu,
untuk meyajikan himpunan, peserta didik memerlukan kemampuan komunikasi
matematis untuk mampu mengkonstruksi soal yang berbentuk cerita menjadi
bentuk simbol, notasi, gambar dan diagram. Salah satu karakteristik peserta didik
yang dikenal dengan self-confidence juga dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi peserta didik dalam memahami permasalahan matematika.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan tingkat self-confidence tinggi, sedang, dan
rendah pada materi himpunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis peneliian deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Islam Ngebruk
dengan subjek penelitian enam orang siswa kelas V111 D. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara. Uji
keabsahan data pada penelitian ini menggunkan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence
tinggi dapat mencapai setiap indikator kemampuan komunikasi matematis.
Sedangkan siswa dengan self-confidence sedang belum dapat mencapai indikator
menginterpretasikan ide matematika dalam bentuk gambar. Selain itu, Siswa
dengan self-confidence rendah hanya dapat mencapai satu indikator kemampuan
komunikasi matematis, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
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ABSTRACT

Azzahra, Henida Syifa. 2023. The Mathematical Communication Ability of Class
VIl Students on Set Material in terms of Self-confidence. Thesis,
Department of Mathematic Education, Faculty of Education and Teacher
Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Thesis Supervisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Keywords: Mathematical Communication Ability, Set, Self-confidence

This research is motivated by the importance of mathematical
communication skills. With the existence of mathematical communication skills
students practice to be able to voice opinions and communicate their ideas or ideas
related to the problem at hand. This can help teachers to measure how well students
understand. The set is material related to everyday events. Therefore, to present a
set, students need mathematical communication skills to be able to construct
problems in the form of stories into symbols, notations, pictures and diagrams. One
of the characteristics of students known as self-confidence can also affect students'’
communication skills in understanding mathematical problems.

The purpose of this research is to describe the mathematical communication
skills of students with high, medium, and low levels of self-confidence in set
material. This research uses a qualitative approach with a descriptive research type.
The research was conducted at Ngbruk Islamic Middle School with six students in
class VIII D as subjects. The data collection techniques used were tests of
mathematical communication skills and interviews. Test the validity of the data in
this study using triangulation techniques.

The results of the research show that students with high self-confidence can
achieve every indicator of mathematical communication ability. While students
with moderate self-confidence have not been able to achieve indicators of
interpreting mathematical ideas in the form of pictures. In addition, students with
low self-confidence can only achieve one indicator of mathematical communication
ability, namely expressing mathematical concepts by stating everyday events in
language or mathematical symbols.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era society 5.0 mempengaruhi semua aspek kehidupan
masyarakat, termasuk bidang pendidikan. Peserta didik harus memiliki enam
literasi dasar untuk mempersiapkan era society 5.0 dalam pendidikan: literasi
aritmatika, budaya, literasi informasi, literasi keuangan, literasi kewarganegaraan,
dan literasi sains (Kahar dkk., 2021). Ada empat keterampilan abad 21 atau 4C yaitu
kreativitas (creative), berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi (collaboration),
dan komunikasi (communication) (Nastiti & Ni’mal, 2020). Empat keterampilan ini
merupakan tambahan dari kompetensi literasi tersebut. Kemampuan-kemampuan
ini dapat ditingkatkan dalam pembelajaran matematika, mengingat kemampuan
tersebut merupakan tujuan dari pembelajaran matematika (Depdiknas, 2013). Salah
satu dari kemampuan tersebut yang dapat ditingkatkan yaitu kemampuan
komunikasi, dimana guru dapat menggunakan berbagai metode untuk
mengembangkan kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika.

Sejalan dengan itu, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22
Tahun 2006, pembelajaran matematika memiliki lima tujuan, salah satunya adalah
mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas suatu masalah atau keadaan
melalui diagram, simbol, tabel, atau media lainnya (Handayani dkk, 2014). NCTM
(National Council of Teachers of Mathematics) yang merupakan sebuah organisasi
pendidikan matematika terbesar di dunia juga menetapkan kemampuan komunikasi

matematis sebagai salah satu standar pada pembelajaran matematika yang harus



dikuasai peserta didik (Siagian, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi berperan sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Berelson dan Steiner (dalam Tinungki, 2015) mendefinisikan komunikasi
sebagai proses penyampaian informasi, perasaan, ide, keterampilan, dan sebagainya
melalui penggunaan simbol, kata, gambar, dan angka. Dalam pembelajaran
matematika, komunikasi ini disebut dengan komunikasi matematis. Menurut
Lomibao dkk. (2016), komunikasi matematis adalah kemampuan untuk
mengekspresikan ide, menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika
secara koheren dan jelas. Adanya komunikasi matematis ini, dapat membantu guru
dan peserta didik untuk memahami kemampuan dalam menginterpretasi dan
mengekspresikan pemahaman konsep dan prinsip matematika yang dipelajarinya
(Jaya dkk., 2019). Selain itu, NCTM (dalam Sarah dkk, 2021) menyatakan bahwa
komunikasi matematis adalah proses dimana siswa mengekspresikan ide-ide
matematika baik secara lisan, tulisan, diagram, gambar, menggunakan objek,
simbol-simbol matematika, atau menyajikannya ke bentuk aljabar. Berdasarakan
uraian tersebut, maka kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan yang
dimiliki siswa untuk menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian suatu masalah
secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa atau simbol matematika seperti
tabel, grafik dan gambar.

Kemampuan komunikasi matematis dapat melatih kemampuan berpikir dan
bernalar peserta didik tentang matematika. Kemampuan ini juga dapat digunakan
untuk mengukur seberapa baik pemahaman peserta didik. Kemampuan pemahaman

peserta didik ini dapat dinilai melalui jawaban atau respon yang diberikan. Melalui



Jawaban ini peserta didik berlatih untuk dapat menjelaskan, menyuarakan pendapat,
dan bertanggung jawab atas ide-ide dengan memberikan sebuah penjelasan. Hal ini
merupakan cara peserta didik untuk mengomunikasikan pikiran atau gagasan
mereka terkait dengan masalah yang dihadapi. Lebih lanjut, Ningrum (2016) juga
menyatakan dalam penelitiannya bahwa untuk mengembangkan pemahaman
peserta didik terhadap matematika dapat dilakukan dengan cara mengomunikasikan
ide dan penalaran matematisnya. Apabila peserta didik memiliki penguasaan
konsep yang baik, maka akan memiliki kemampuan komunikasi dan penalaran
yang baik juga. Hal ini karena pemahaman konseptual dan komunikasi matematis
terkait erat. Peserta didik yang memahami konsep matematika lebih mampu
mengkomunikasikan ide matematikanya kepada guru atau teman lain untuk
meningkatkan pemahamannya (Gardenia, 2016).

Menurut Susanto (dalam Sarah dkk. 2021) terdapat tiga alasan dasar
pentingnya komunikasi matematis yaitu sebagai kekuatan sentral bagi peserta didik
dalam merumuskan sebuah konsep dan strategi, sebagai sebuah modal keberhasilan
peserta didik dalam mengeksplorasi matematika terhadap penelitian matematis, dan
sebagai wadah bagi peserta didik dalam berkomunikasi dengan guru atau temannya
untuk memeperoleh informasi, bertukar pikiran, menilai dan mempertajam ide.
Kemampuan komunikasi matematis ini berperan untuk membantu peserta didik
menyampaikan ide atau strategi memecahkan masalah matematikanya secara lisan
maupun tulisan ke dalam bahasa atau simbol matematika seperti tabel, grafik dan

gambar yang diperolehnya selama pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, maka



diperlukan bagi guru untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama guru bidang studi
matematika saat melaksanakan observasi di SMP Islam Ngebruk, peserta didik
masih kesulitan dalam mengomunikasikan gagasannya dalam pembelajaran
matematika. Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlihat kurang aktif dan
seringkali ragu atau bingung untuk bertanya dan mengemukakan apa yang ada
dipikirannya kepada guru atau peserta didik lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi
pemahaman peserta didik terhadap materi matematika dan menyebabkan kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang berikan guru. Hal ini sejalan dengan penelitian
Dewi dkk. (2021), yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik masih terbilang rendah. Hal tersebut terlihat dari bagaimana cara
peserta didik dalam menjawab soal. Sebagian besar masih belum mampu
menggunakan simbol-simbol matematika, membuat model matematis, dan
menempatkan unsur-unsur diketahui dan ditanyakan dengan benar. Selain itu,
peserta didik juga cenderung sulit memahami yang ditanyakan oleh soal karena
lemahnya pemahaman konsep terhadap materi matematika. Oleh karena itu, perlu
adanya informasi mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta didik untuk
memperbaiki kualitas pemahaman konseptualnya.

Dengan memiliki kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan
dilatih untuk melakukan aktivitas sosial, harapannya interaksi dua arah yang terjadi
bersama guru dan teman sebayanya selama proses pembelajaran dapat

mempengaruhi tingkat keyakinan peserta didik dalam mengemukakan pendapat



yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan definisi self-confidence Taylor (2013),
yang menyatakan bahwa self-confidence adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan tindakan tertentu atau mencapai tujuan tertentu.
Menurut Stankov, Morony, dan Ping (2011), self-confidence merupakan salah satu
aspek non kognitif dan aspek afektif yang lebih baik untuk melihat hasil prestasi
belajar peserta didik. Selain itu, dalam penelitian Sidik & Utami (2017) juga
membuktikan bahwa self-confidence siswa dan kemampuan komunikasi matematis
berkorelasi positif. Dalam penelitiannya, self-confidence dan kemampuan
komunikasi matematis siswa menunjukkan kecenderungan hubungan yang searah.
Artinya, semakin tinggi self-confidence siswa maka akan mengakibatkan semakin
tinggi juga kemampuan komunikasi matematisnya. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah self-confidence siswa maka semakin rendah juga kemampuan
komunikasi matematisnya.

Hardiyanti Ali dkk., (2020) mengatakan bahwa self-confidence adalah
keyakinan akan kemampuan diri sendiri dan kesadaran bahwa kemampuan tersebut
dapat dimanfaatkan secara baik dan tepat. Lie dalam Agustyaningrum dkk. (2013)
menemukan bahwa pada umumnya siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi akan
mendorong kemampuan komunikasi matematis untuk memahami konsep dan
menyelesaikan masalah dengan kesungguhan, begitu pula sebaliknya. Siswa
dengan kepercayaan diri rendah sering merasa takut dan cemas akan jawaban atau
pendapat mereka sendiri, yang akhirnya membuat mereka merasa salah. Jadi,
kemampuan komunikasi matematis siswa secara teoritis akan baik jika memiliki

rasa percaya diri yang baik. Hal ini dikarenakan siswa memiliki pandangan yang



positif terhadap dirinya dan kemampuannya, yang memudahkan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah komunikasi matematis tanpa khawatir salah ketika
sudah memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Diharapkan siswa nantinya
lebih terpacu untuk meningkatkan prestasinya dan berani menyuarakan
pendapatnya ketika sudah memiliki rasa percaya diri yang tinggi.

Himpunan merupakan salah satu sumber yang dapat digunakan untuk
menilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik saat belajar matematika.
Soal himpunan biasanya berupa soal cerita yang permasalahannya diambil dari
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dituntut untuk
memahami soal-soal yang berbentuk cerita. Selain itu, kumpulan soal himpunan
merupakan materi dasar yang erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari
(Munawaroh & Resta, 2018). Himpunan berkaitan dengan berbagai macam simbol,
notasi, dan diagram. Peserta didik harus menguasai materi himpunan sesuai dengan
standar yang mencakup keterampilan dasar, salah satunya adalah menyajikan
himpunan dalam diagram Venn (Wibawa, 2017). Untuk meyajikan himpunan
dalam diagram venn, peserta didik memerlukan kemampuan komunikasi matematis
untuk mampu mengkonstruksi soal yang berbentuk cerita menjadi bentuk simbol-
simbol matematis, gambar, diagram, tabel atau sebaliknya (Maulidya & Hidayati
2019).

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait kemampuan
komunikasi matematis siswa. Andini & Marlina (2021) melakukan penelitian
tentang kemampuan komunikasi matematis siswa SMP menemukan bahwa ketika

mereka menyelesaikan soal-soal tentang materi himpunan, dengan < 33% hasil



dari 4 soal keterampilan komunikasi berada pada kategori rendah, sedangkan >
33% hasil dari soal ke-5 adalah pada kategori sedang. Apabila dilihat dari kategori
ketercapaian kemampuan komunikasi matematis Sumarno, terdapat empat
indikator yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, profil kemampuan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari self-confidence pada penelitian Rahmasuri dkk.
(2022) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-confidence yang tinggi dapat
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan empat
indikator kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat dipenuhi oleh siswa
dengan tingkat self-confidence yang sedang. Pada self-confidence rendah, profil
kemampuan komunikasi matematis siswa hanya memenuhi dua indikator.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis tertulis siswa pada materi himpunan berdasarkan self-confidence yang
dimiliki siswa yang dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu kategori siswa dengan
self-confidence tinggi, kategori siswa dengan self-confidence sedang dan kategori

siswa dengan self-confidence rendah.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan, maka fokus
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-

confidence tinggi pada materi himpunan?



2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-
confidence sedang pada materi himpunan?
3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII dengan self-

confidence rendah pada materi himpunan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
dengan self-confidence tinggi pada materi himpunan

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VI
dengan self-confidence sedang pada materi himpunan

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIl

dengan self-confidence rendah pada materi himpunan

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi sekolah

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan
bagi sekolah sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehingga diharapkan dapat
mendukung peningkatan komunikasi matematis dan tingkat kepercayaan diri (self-
confidence) siswa dam pembelajaran di sekolah.
2. Bagiguru

Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai pedoman untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis dan tingkat kepercayaan diri (self-confidence)

siswa. Sehingga guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang melibatk



kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
khususnya pada materi himpunan.
3. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti terkait
komunikasi matematis dan self-confidence sehingga nantinya dapat memberikan

pembelajaran yang berkualitas di masa depan.

E. Definisi Istilah
1. Kemampuan komunikasi matematis

Kemampuan  komunikasi matematis adalah  kecakapan dalam
menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian suatu masalah menggunakan bahasa
atau simbol-simbol matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk
gambar, grafik, atau diagram.
2. Self-confidence

Self-confidence adalah perasaan yakin terhadap kemampuan dan kekuatan
yang ada dalam dirinya yang memunculkan motivasi dan perasaan atau energi

positif untuk menyelesaikan tugasnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan berasal dari
kata “mampu” yang memiliki makna kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu;
dapat). Sedangkan menurut Chaplin (dalam Pohan & Maysarah, 2022), ability
(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga
(daya kekuatan) untuk melakukan sesuatu. Sehingga, kemampuan dapat diartikan
sebagai kesanggupan atau kecakapan individu dalam melakukan sesuatu.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan komunikasi sebagai
pertukaran informasi atau pesan antara dua orang atau lebih untuk menjamin agar
pesan yang dimaksud diterima. Komunikasi adalah tindakan menyampaikan
informasi, ide, atau perilaku baik secara langsung (face to face) ataupun tidak
langsung kepada pihak lain (Fachrurazi, 2011). Komunikasi langsung merupakan
komunikasi yang dilakukan dengan saling bertatap muka dalam suatu aktivitas
komunikasi tanpa menggunakan perantara media, sedangkan komunikasi secara
tidak langsung merupakan komunikasi yang dilakukan dengan tidak bertemu secara
langsung dalam suatu aktivitas komunikasi, komunikasi dilakukan dengan
menggunakan perantara media seperti email, handphone, jejaring sosial, dan
messenger (Widiantari & Herdiyanto, 2013). Sedangkan Saragih dan Rahmiyana
(2013) menyatakan bahwa komunikasi secara universal dapat dipahami sebagai

suatu peristiwa pertukaran informasi atau pesan yang terjadi dalam sebuah
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komunitas. Dalam komunikasi, pihak yang bertindak sebagai penyampai informasi
atau pesan disebut komunikator, sedangkan pihak penerima pesan disebut
komunikan.

Dalam perspektif islam, komunikasi juga ditegaskan di dalam al-Qur’an
sebagai salah satu fitrah manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS surah Ar-
Rahman ayat 1-4.

ol e vy Sy GIAE YY) G seg 1) (aa

Artinya: “(Allah) yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan Al-Qur’an.
Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.”

Kata al-bayan pada surah ar-Rahman ayat ke-empat ini dijelaskan oleh
seorang mufasir kenamaan yaitu Imam Syaukani dalam Fath al-Qadir sebagai
kemampuan berkomunikasi (Pratiwi & Islam, 2022). Dalam hal ini Allah mengajari
manusia bagaimana menggunakan akal dan kemampuan bahasa yang
dianugerahkan-Nya untuk berkomunikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komunikasi merupakan hal yang dibutuhkan manusia sebagai makhluk sosial yang
hidup secara berjamaah.

Lerner (dalam Hikmawati dkk., 2019) menyatakan bahwa matematika
adalah bahasa simbolik universal yang memungkinkan individu untuk memikirkan
dan menyampaikan konsep tentang bilangan dan elemen. Pernyataan ini
menunjukkan hubungan antara matematika dan komunikasi. Hal ini sesuai dengan
penegasan Paridjo dan Waluya (2017) bahwa komunikasi merupakan bagian
penting dari pembelajaran matematika. Komunikasi yang terjadi antara guru dan

siswa merupakan bagian penting dari proses pembelajaran di kelas. Proses
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komunikasi dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keyakinan siswa akan
suatu ide (Agustyaningrum & Bondan Widjajanti, 2013). Dengan komunikasi lisan
maupun tertulis, guru dapat mendengar dan melihat kemampuan serta pemahaman
siswa secara langsung, selanjutnya guru juga dapat memberikan feedback dan
intervensi untuk membimbing siswa ke arah yang benar (Rohid dkk., 2019)

Menurut NCTM menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah proses
dimana siswa mengekspresikan ide-ide matematika baik secara lisan, tulisan,
diagram, gambar, menggunakan objek, simbol-simbol matematika, atau
menyajikannya ke bentuk aljabar (Sarah dkk, 2021). Sedangkan, Baroody (dalam
Hendriana & Kadarisma, 2019) menegaskan bahwa komunikasi matematis
berfungsi sebagai sumber untuk mengamati, mengeksplorasi, dan memecahkan
suatu masalah matematika dan sebagai sarana untuk terlibat dalam kegiatan sosial
seperti bertukar ide dan pendapat.

Komunikasi metematis juga dikemukakan oleh Hafriani (2021) sebagai
kemampuan siswa untuk menyampaikan gagasan matematika dan dapat
menyajikannya dalam berbagai bentuk matematika seperti tulisan, gambar, tabel,
grafik, diagram, serta dapat memodelkan dan menyatakan kembali dalam
bahasanya sendiri dan berupa pembuktian atau uraian tentang penyelesaian suatu
masalah matematika yang menggambarkan kemampuan siswa atau bagaimana
siswa mengorganisasikan berbagai konsep untuk memecahkan masalah
matematika.

Jenis-jenis komunikasi matematis menurut Ansari (dalam Laksananti dkk.,

2017) dibedakan menjadi dua aspek yaitu komunikasi matematis lisan dan
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komunikasi matematis tertulis. Komunikasi matematis lisan adalah menyampaikan
atau menjelaskan dan mendemonstrasikan ide matematis secara langsung.
Komunikasi matematis lisan dapat dilihat dari intensitas keterlibatan siswa selama
berlangsung proses pembelajaran seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, dan
sebagainya. Sedangkan komunikasi matematis tertulis adalah penyampaian ide atau
gagasan matematika menggunakan simbol-simbol matematika, gambar, diagram,
notasi, serta membuat model matematika.

Dalam penelitian ini, komunikasi matematis didefinisikan sebagai suatu
cara yang dilakukan siswa dalam menyampaikan ide, strategi atau penyelesaian
suatu masalah secara lisan, tulisan, gambar, diagram, menggunakan bahasa atau
simbol matematika.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Kemampuan
komunikasi matematis adalah kecakapan dalam menyampaikan ide, strategi atau
penyelesaian suatu masalah menggunakan bahasa atau simbol-simbol matematika
secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, grafik, atau diagram.

Kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa dapat diukur
menggunakan indikator yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli. Menurut NCTM
(Rohid dkk., 2019) keterampilan komunikasi matematis mengacu pada kemampuan
peserta didik untuk:

1) Menyusun dan menghubungkan pemikiran matematis peserta didik melalui
komunikasi;
2) Mengomunikasikan pemikiran matematisnya yang logis dan jelas kepada

teman, guru, dan orang lain;
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3) Menganalisis dan menilai pemikiran matematis dan strategi yang digunakan
oleh rang lain;

4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide-ide matematika
dengan benar.

Sedangkan menurut Sumarno (Sarah dkk., 2021), kategori kemampuan
komunikasi matematis meliputi:

1) Kemampuan mendeskripsikan gambar, diagram, atau benda nyata dalam bahasa
simbol, atau model matematika;

2) Kemampuan menjelaskan ide, gagasan, situasi, dan hubungan matematika
secara lisan atau tertulis;

3) Kemampuan mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika;

4) Kemampuan membaca dengan pemahaman representasi matematis tertulis;

5) Kemampuan menyatakan kembali deskripsi atau paragraf matematika dalam
bahasa mereka.

Kementrian Pendidikan Ontario tahun 2005 dalam Hendriana dkk., (2017)
mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
dikategorikan menjadi tiga aspek yaitu:

1. Menulis (written text), yaitu memberikan jawaban menggunakan bahasa
sendiri, memuat model situasi atau persoalan menggunakan model matematika
dalam bentuk: lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan,
mendiskusikan dan menulis tentang matematika, menyusun argumen dan

generalisasi.
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2. Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya.

3. Ekspresi matematis (mathematical ekpression), yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada kemampuan komunikasi
matematis tertulis. Peneliti menggunakan indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa yang dimodifikasi dari penelitian milik Widiastuti (2022), sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Penelitian

No Indikator Deskipsi
1 | Mengekspresikan konsep Siswa menuliskan atau menjelaskan
matematika menggunakan bahasa | informasi yang ditemukan dari soal
atau simbol matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika

2 | Menyajikan ide matematika dalam | Siswa menyajikan informasi yang

bentuk gambar diketahui dari soal dalam bentuk
gambar
3 | Menyampaikan ide, strategi, dan Siswa menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian masalah langkah penyelesaian soal dan
secara runtut dan sistematis menuliskan rumus yang tepat untuk

menyelesaiakan soal

Siswa melakukan perhitungan
matematika dengan benar dan
berdasar pada langkah-langkah atau
strategi yang telah ditentukan

4 | Menarik kesimpulan berdasarkan | Siswa menuliskan atau menjelaskan
penyelesaian masalah kesimpulan berdasarkan tahapan-
tahapan yang dilakukan
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2. Self-Confidence

Self-confidence merupakan rasa percaya diri yang biasanya digunakan
seseorang sebagai jaminan diri dalam penilaian pribadi, kemampuan dan kekuatan
(Dini  dkk., 2018). Hambley (dalam Ahmadi Safa & Afzalimir, 2021)
mendefinisikan self-confidence sebagai pengakuan individu atas kemampuan
sendiri, mencintai diri sendiri dan menyadari perasaan dan emosi diri sendiri.
Sedangkan Bandura (dalam Agustyaningrum & Bondan Widjajanti, 2013)
menyatakan bahwa self-confidence adalah keyakinan seseorang akan kemampuan
sendiri untuk mengendalikan, memobilisasi, dan mewujudkan suatu kegiatan yang
harus diselesaikan atau sesuai dengan tuntutan tugas, dengan menggunakan
motivasi dan sumber daya yang dibutuhkan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
self-confidence adalah perasaan yakin terhadap kemampuan dan kekuatan yang ada
dalam diri yang memunculkan motivasi dan perasaan atau energi positif untuk
menyelesaikan tugasnya.

Dalam al-Qur’an juga terdapat ayat-ayat yang menegaskan tentang konsep
percaya diri (self-confidence). Salah satunya pada QS Ali-Imran ayat 139.

Cria5a 18 &) (312 V) 215158535 V51555 Y 5

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.”

Ayat ini berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki

keyakinan yang kuat dan nilai positif terhadap dirinya. Dimana hal itu sesuai
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dengan pengertian dari kepercayaan diri itu sendiri. Dari ayat tersebut terlihat
bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri adalah orang yang tidak takut dan
sedih serta mengalami kegelisahan terhadap banyak hal dan mereka tergolong
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang istigomah.

Menurut Yates (dalam Fauziah dkk., 2018) memiliki self-confidence sangat
penting bagi keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Mengenai
pendidikan dan pengajaran, Kloosterman (dalam Hendriana dkk., 2018)
menyatakan bahwa self-confidence adalah usaha yang baik dan terbiasa untuk
menyelesaikan kewajiban, melihat seberapa efektif individu lain bekerja,
membiasakan diri dengan kepercayaan diri matematis, menjalankan proses
pembelajaran matematika yang terpadu dan berkesinambungan berhenti berpura-
pura, mempertahankan pikiran yang positif, dan mencoba untuk tidak berpikir
negatif. Peserta didik dengan Self-confidence yang tinggi lebih cenderung bekerja
keras untuk mencapai tujuan dalam matematika, yang akan berdampak positif pada
keberhasilan akademiknya. (Fauziah dkk., 2018).

Casey dan Nuttal (dalam Hendriana, 2018) mengemukakan bahwa self-
confidence merupakan perasaan percaya diri atas kemampuan sendiri seperti: tidak
khawatir dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan, melakukan hal-hal
yang disukai, memiliki sikap hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang
lain, menerima dan menghormati orang lain, memotivasi untuk berprestasi tinggi,
dan menyadari kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek self-confidence yang

dikemukan oleh Hendriana (dalam Karunta, 2019), yaitu:
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1) Percaya kepada kemampuan sendiri
2) Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah
3) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
4) Memiliki konsep diri yang positif
5) Berani mengungkapkan pendapat
3. Materi Himpunan
a. Konsep Himpunan

Himpunan dalam kehidupan sehari-hari disebut juga kelompok, kumpulan,
grup atau gerombolan. Ada banyak sekali contoh himpunan yang dapat ditemui di
kehidupan sehari-hari. Misalnya kelompok fauna dan kelompok flora yang ada
dalam ilmu biologi. Selain itu, ada juga kelompok suku-suku yang ada di Indonesia,
seperti kelompok suku Jawa, Madura, Sasak, dan lain-lain. Dalam matematika,
istilah himpunan berarti kelompok, kumpulan, grup, ataupuan gerombolan. Akan
tetapi tidak setiap kumpulan termasuk himpunan, seperti kumpulan siswa yang
berbadan tinggi, dan kumpulan siswa yang (As’ari dkk., 2017).

Didalam al-Qur’an juga terdapat beberapa surah dan ayat yang membahas
tentang himpunan. Salah satunya dalam QS an-Nuur ayat 45.

Bl ert & e i na Sy e

Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan

apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”



19

Ayat ini mengungkap bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah. Dimana
dalam ayat ini terdapat contoh-contoh himpunan. Pertama, himpunan hewan yang
berjalan dengan menggunakan perut (hewan melata). Kedua, himpunan hewan yang
berjalan dengan menggunakan dua kaki. Dan ketiga, himpunan hewan yang
berjalan dengan menggunakan empat kaki. Jika dipelajari lebih mendalam maka
terdapat masih banyak lagi konsep himpunan yang dapat ditemui dalam al-Qur’an.
b. Penyajian Himpunan

Materi dalam sub bab ini bersumber dari As’ari dkk. (2017). Suatu
himpunan dapat disajikan melalui tiga cara, yaitu:

1) Dengan Mendaftarkan Anggotanya (Enumerasi)

Dengan cara ini suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan
semua anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal ({ }).
Contoh: A = {a,I,u, e, 0}

2) Dengan Menyatakan Sifat yang Dimiliki Anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya.

Contoh: A adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad latin.
3) Dengan Menuliskan Notasi Pembentuk Himpunan

Suatu himpunan juga dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat
keanggotaan himpunan tersebut. Bentuk umum notasi ini yaitu {x | P(x)} dengan
x mewakili anggota himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus dipenuhi
oleh x untuk dapat menjadi anggota himpunan tersebut. Dimana Simbol x dapat

dubah menjadi variabel yang lain, seperti y, z dan lain-lain.
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Contoh: A = {x|x adalah huruf vokal dalam abjad latin}
c. Diagram Venn
Diagram Venn adalah Sebuah metode untuk menyajikan himpunan melalui
gambar atau diagram. Untuk membuat suatu diagram Venn, terdapat beberapa
petunjuk antara lain:
1) Himpunan semesta (S) digambarkan dengan bentuk persegi panjang dan huruf
S diletakkan di sudut kiri atas.
2) Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva
tertutup sederhana.
3) Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.
4) Jika banyak anggota himpunannya tak berhingga, maka anggota-anggota
himpunannya tidak perlu dituliskan. Contoh:
Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2,3,4,5, 6,7,8,9}, himpunan A =

{2,5, 6,8} adalah sebagai berikut.

s A

el

o7
e 4

®9 ®3

Gambar 2.0.1 Diagram Venn dari Himpunan S dan A

d. Himpunan Bagian, Kosong dan Himpunan Semesta.

Himpunan Bagian
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Himpunan bagian dapat didefinisikan sebagai sebuah kondisi dimana unsur

dari sebuah himpunan termasuk ke dalam unsur dari himpunan yang lain. Contoh:

Gambar 2.0.2 Diagram Venn Himpunan Bagian

Dari diagram Venn tersebut dapat disimpulkan bahwa himpunan A
merupakan himpunan bagian dari K, jika setiap anggota A merupakan anggota K
ditulis dengan notasi A ¢ K (A himpunan bagian dari K), atau dapat juga dikatakan
bahwa himpunan K memuat himpunan A4, ditulis dengan notasi K > A (himpunan
K memuat A).

Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.
Himpunan ini dinotasikan dengan ¢ atau { }.

Himpunan Semesta

Himpunan semesta atau himpunan universal adalah himpunan semua unsur
yang menjadi objek pembicaraan dan disimbolkan dengan S atau U. Himpunan
semesta pembicaraan memiliki anggota yang sama atau lebih banyak dari pada
himpunan yang sedang dibicarakan.

e. Kardinalitas Himpunan
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Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya
jumlah anggota dalam suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A4). Kardinalitas
himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set). Contoh:

Tentukan banyak anggota himpunan A dan B berikut.
A=1{2468,10}

B =1{1,3,5,7,..,27,29}

Banyak anggota A adalah 5, dinotasikan dengan n(A4) = 5.
Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan dengan n(4) = 15.
f.  Operasi Himpunan

Irisan (Intersection)

Irisan himpunan A dan himpunan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A dan juga merupakan anggota
himpunan B, dilambangkan dengan A n B. Irisan dua himpunan dinotasikan A N
B = {x|x € Adan x € B}.

Contoh: A = {a,b,c,d,e} dan B ={a,i,u,e,0)
Maka A N B = {a, e}
Gabungan (Union)

Gabungan himpunan A dan himpunan B adalah himpunan yang terdiri dari
semua anggota himpunan A dan himpunan B, dimana anggota yang sama hanya
ditulis satu kali, dilambangkan dengan A U B.Gabungan dua himpunan
dinotasikan A U B {x|x € A atau x € B}.

Contoh: A ={e, f,g,h,i} dan B ={b,e, h,i,l}

Maka AU B = {b,e, f, g, h,i,1}
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Selisih (Difference)

Selisih dua himpunan A dan himpunan B adalah himpunan semua anggota
himpunan A yang bukan anggota himpunan B, dilambangkan dengan A — B.
Notasi pembentuk himpunan A — B = {x|x € Adan x & B}

Contoh: A ={1,2,3} dan B = {4,5,6,7}
Maka B — A = {5,6,7}
Komplemen (Complement)

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan semua anggota himpunan
S yang bukan anggota himpunan A, dilambangkan dengan A¢. Notasi pembentuk
himpunan A€ = {x|x € S dan x & A}.

Contoh: § ={1,2,3,4,5,6,,7,8,9} dan A = {4,5, 6}

Maka A¢ = {1,2,3,7,8,9}

B. Relevansi Dengan Penelitian Lain
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas V111 pada materi himpunan ditinjau dari self-confidence:

1. Aminah dkk. (2018) melakukan penelitian kualitatif tentang kemampuan
komunikasi matematis pada materi himpunan dengan judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII pada Materi
Himpunan”. Penelitian Aminah dkk. (2018) bertujuan untuk menelaah dan
menganalisis  mengenai: (1) Kemampuan komunikasi  matematis
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide matematika.
(2) Kemampuan komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi, tulisan dengan

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. (3) Kemampuan komunikasi
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matematis menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika. (4) Kemampuan komunikasi matematis membuat model dari suatu
situasi melalui tulisan, benda-benda konkret, gambar, grafik, dan metode-
metode aljabar. (5) Kemampuan komunikasi matematis menjelaskan dan
membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
V111 pada materi himpunan dalam empat indikator tergolong rendah. Sedangkan
pada indikator kemampuan komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi,
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar tergolong sedang.

Dewi dkk. (2021) melakukan penelitian kualitatif tentang kemampuan
komunikasi matematis yang ditinjau dari gender dengan judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Lingkaran ditinjau dari
Perbedaan Gender”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis pada materi lingkaran yang ditinjau dari
perbedaan gender siswa. Subjek penelitian Dewi dkk. (2021) yaitu 16 siswa
kelas VIII yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa perempuan dikategorikan baik
dalam  menyelesaikan  permasalahan matematika sehingga mampu
mengkomunikasikan ide-ide matematika dengan menggunakan gambar atau
simbol dan memiliki representasi matematika yang lebih baik dari siswa laki-
laki. Kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dari

kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dengan total nilai rata-rata
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untuk siswa perempuan yaitu 77,8% dan total nilai rata-rata untuk siswa laki-
laki yaitu 66,7% atau selisih sebesar 11,1%.

3. Risyah (2020) melakukan penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Himpunan ditinjau dari Self-
Confidence”. Penelitian tersebut berjujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep pada materi himpunan ditinjau dari self-confidence. Pada
penelitian Risyah (2020), subjek diberikan soal tes kemampuan pemahaman
konsep dan angket self-confidence. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu memenuhi hampir
semua indikator kemampuan dalam memahami konsep, siswa yang memiliki
kepercayaan diri sedang mampu memenuhi empat sampai lima indikator
kemampuan memahami konsep, dan siswa yang memiliki rasa percaya diri
rendah tidak dapat memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman

konsep.

C. Kerangka Kerja Konseptual

Penelitian ini berangkat dari adanya keterampilan abab 21 yang harus
dikuasai siswa. Fokus penelitian didasari oleh konsep kemampuan komunikasi
matematis yang ditinjau dari self-confidence. Adapun indikator yang digunakan
merupakan indikator komunikasi matematis yang diadaptasi dari penelitian milik

Widiastuti (2022). Berikut gambaran kerangka konseptual dalam penelitian ini.



Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Masih Rendah

a) Siswa masih tidak mengerti bagaimana mengmunikasikan apa
yang ada dipikirannya

b) Siswa seringkali salah dalam penulisan simbol matematika

c) Sebagian siswa masih belum mampu membuat model
matematika dan menempatkan unsur-unsur diketahui dan

ditanya dengan benar.

Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis

Self-Confidence
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! |

}

A 4

1. Mengekspresikan konsep matematika menggunakan

Tinggi Sedang

Rendah

bahasa atau simbol matematika

2. Menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar

3. Menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian
masalah secara runtut dan sistematis

4. Menarik  kesimpulan berdasarkan  penyelesaian
masalah

! !

}

KKM SC Tinggi KKM SC Sedang

KKM SC Rendah

Gambar 2.0.3 Kerangka Kerja Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif dengan
pendekatan kualitatif. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari self-confidence. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan pada
penelitian ini dikarenakan data yang dihasilkan berupa data non-numerik (bukan
angka) tetapi kemampuan komunikasi matematis siswa yang terjadi di lapangan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrument utama. Peneliti
secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati proses penelitian secara
optimal. Kehadiran peneliti ini sangat penting agar data yang diperoleh dalam
penelitian bersifat faktual dan valid. Peneliti juga bertindak dalam merencanakan,
melaksanakan, mengumpulkan, menganalisis dan menyimpulkan data hasil
penelitian.
C. Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Ngebruk yang berada di JI. Raya Ngebruk
No0.62, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pemilihan
lokasi ini dikarenakan peneliti sudah melakukan observasi di sekolah tersebut.

Selain itu, juga belum ada penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis

27



28

siswa yang ditinjau dari self-confidence pada materi himpunan. Waktu pelaksanaan
penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 2022/2023.
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Ngebruk.
Peneliti menentukan 6 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil penskoran
angket self-confidence. Dari ketiga tingkat self-confidence yaitu self-confidence
tinggi, self-confidence sedang dan self-confidence rendah dipilih masing-masing 2
siswa dengan skor tertinggi. Apabila terdapat lebih dari satu siswa dengan skor
tertinggi dalam setiap tingkatan, maka akan dilakukan pertimbangan bersama guru
matematika. Peneliti mengadopsi angket self-confidence (SC) yang digunakan dari
artikel Karunta, (2019). Validator angket SC pada penelitian ini adalah Akhmad
Mukhlis, MA. Alur pemilihan subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada

diagram berikut.



Memilih satu kelas

:_ _______________ | siswa kelas VIII | €= = = = = = = = = = = = -
|
I
| |
. . ! !
: | Memberi angket se/f-confidence 1
[]
I
I | l |
| | 1
| 1 Penskoran hasil angket 1
| |
I
| | 1
| 1 1
1 l | L 4 l 1
| | 1
| | 1
| | 1
| | 1
1 Apakah ada 1 Apakah ada Apakah ada ]
1 Tidak minimal 2 | Tidak minimal 2 minimal 2 { ldilkl
L- siswa == siswa siswa -
kelompok SC kelompok SC kelompok SC

tingei?

Ya

sedang?

]

rendah?

val

Subjek dalam
kelompok SC tinggi

[ i f)

Subjek dalam
kelompok SC sedang

/S

Subjek dalam
kelompok SC rendah

/

|

)

}

Subjek terpilih dengan SC tertinggi pada
masing-masing kelompok

—

: Urutan

=)

-

- Pilihan : Mulai/Selesai — — =+ Siklus

I:l : Kegiatan

Gambar 3.0.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes tertulis komunikasi

matematis dan wawancara individu.
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1. Tes Komunikasi Matematis

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian materi
himpunan yang terdiri dari satu soal. Soal tersebut kemudian divalidasi oleh 2
orang ahli. Selanjutnya peneliti melakukan revisi pada soal sesuai dengan saran
dari validator. Validator soal dalam penelitian ini merupakan 2 dosen tadris
matematika UIN Maulana Malik lbrahim Malang dengan kualifikasi akademik
minimal magister (S2) yang berpengalaman dalam bidang yang relevan. Apabila
soal yang dibuat telah dinyatakan valid, maka akan diujikan kepada 6 subjek
penelitian yang telah ditentukan. Berikut ini adalah alur penyusunan soal tes

komunikasi matematis.
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Pemilihan soal tes
komunikasi matematis

|
/ Drafsolal ke-n / _________

Validasi soal

!

Tidak

Revisi soal ke-n
n=12,..,m)

/ Soal yang valid A.(ﬂ)

: Kegiatan E: Hasil —  Urutan
Q : Pilihan (: : Mulai/Selesai - — = :Siklus

Gambar 3.0.2 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Kounikasi

Matematis

2. Wawancara

Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh data serta informasi
secara mendalam mengenai ide dan pendapat narasumber. Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan
sesuai dengan pedoman instrumen yang telah dibuat peneliti dan masih dapat
berkembang sesuai kebutuan. Pedoman wawancara akan divalidasi oleh 2 orang
validator sebelum digunakan. Validator pedoman wawancara merupakan dosen
tadris matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan kualifikasi

akademik minimal magister (S2) yang berpengalaman dalam bidang yang relevan.
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Setelahnya peneliti melakukan revisi hingga pedoman wawancara dinyatakan valid.
Wawancara dilaksanakan setelah 6 subjek penelitian menyelesaikan soal tes yang
telah diberikan. Saat wawancara berlangsung peneliti mencatat informasi-informasi
penting dan menggunakan alat bantu perekam suara untuk memaksimalkan data

penelitian yang diperoleh. Berikut ini adalah alur penyusunan pedoman wawancara.

Menyusun edoman
wawancara

!

Draf pedoman
wawancara ke-» === ————===- |

|
|
|
Validasi pedoman wawancara 1
1
|
|
|

I'idak Revisi pedoman wawancara ke-»
_____ > n=12.,m

Ya

Pedoman wawancara
vang valid Sclesai

: Kegiatan E; Hasil —  Urutan

AN

: Pilihan : Mulai/Selesai — — = Siklus

0L

Gambar 3.0.3 Diagram Alur Penyusunan Pedoman Wawancara
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode memproses data menjadi sebuah informasi
yang mudah dipahami. Alur analisis data dalam penenlitian ini disajikan dalam

diagram berikut.

Reduksi data meliputi pengkodean,
seleksi data, dan klasifikasi

!

Data yang sudah
tereduksi

y

Display data

|

Data yang sudah
terdisplay

A 4

Penarikan kesimpulan

A 4

Penulisan laporan

!

/ Laporan penelitian /
v
‘ Selesai ,

: : Kegiatan E; Hasil ——p : Urutan
Q : Pilihan @

Gambar 3.0.4 Diagram Alur Analisis Data

: Mulai/Selesai — — = Siklus
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang berasal dari catatan
lapangan (Rijali, 2018). Peneliti meringkas dan memilah data yang diperlukan
dalam penelitian sehingga memperoleh catatan-catatan inti berupa hasil tes tertulis
dan hasil wawancara. Data yang tidak relevan maka tidak dimasukkan dalam data
penelitian. Proses reduksi data ini berlangsung terus menerus selama penelitian.
Penyajian Data

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan data atau informasi yang telah
direduksi kedalam bentuk uraian kalimat naratif dan bagan (Rijali, 2018). Peneliti
menyajikan data berupa deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah himpunan ditinjau dari self-confidence berdasarkan hasil tes
tertulis dan wawancara. Berikut ini adalah tata cara penulisan kode yang digunakan
untuk menulis hasil wawancara.
Kode pertanyaan peneliti
a. Digit pertama yaitu P menunjukkan pertanyaan untuk subjek
b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i
c. Digit ketiga dan keempat menunjukkan indikator kemampuan komunikasi

matematis
d. Digit terakhir berupa angka yang menunjukkan urutan pertanyaan peneliti
Contohnya PS11A01 artinya pertanyaan subjek 1 untuk indikator 1A dengan

urutan pertanyaan pertama.

Kode jawaban subjek penelitian
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a. Digit pertama yaitu J menunjukkan jawaban dari subjek
b. Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i
c. Digit ketiga dan keempat menunjukkan indikator kemampuan komunikasi
matematis
d. Digit terakhir berupa angka yang menunjukkan urutan jawaban subjek
penelitian
Contohnya JS11A01 artinya jawaban subjek 1 untuk indikator 1A dengan urutan
jawaban pertama.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah temuan penelitian yang dapat memberikan
jawaban atas rumusan masalah berdasarkan analisis data (Rijali, 2018). Kesimpulan
yang diambil dapat dinyatakan kredibel jika didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data hasil penelitian ini menggunakan triangulasi
Teknik. Triangulasi teknik yaitu menggunakan berbagai macam pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Alfansyur,
2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes komunikasi matematis

peserta didik dan wawancara untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan akhir/penyelesaian.

Tahap persiapan
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Menentukan masalah yang akan dijadikan sebagai topik penelitian

Memilih lokasi yang akan dijadikan sebagai temapat penelitian

Menyusun instrument penelitian berupa angket self-confidence, soal
kemampuan komunikasi, dan pedoman wawancara.

Mengurus surat izin penelitian dari fakultas

Mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah

Tahap pelaksanaan

a.

Memilih subjek penelitian dengan angket self-confidence sesuai dengan proses
pemilihan subjek pada sub bab subjek penelitian yang telah dijelaskan.
Memberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis pada subjek
penelitian yang dipilih.

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian untuk memperoleh informasi

lebih mendalam terkait hasil tes peserta didik.

Tahap penyelesaian

a.

b.

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara kepada subjek
penelitian sesuai dengan teknik analisis data yang telah dijelaskan.

Menarik kesimpulan dan menyusun laporan hasil penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII D SMP Islam Ngebruk selama tiga
kali pertemuan. Data yang dipaparkan dan dianalisis dalam penelitian ini
merupakan data yang diperoleh dari lembar jawaban tes kemampuan komunikasi
matematis dan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Subjek dalam penelitian
ini ditinjau dari self-confidence dan ditentukan melalui angket tertutup tentang self-
confidence siswa.

Pada pertemuan pertama, dilakukan pemberian angket self-confidence
kepada kelas VIII D dengan jumlah keseluruhan sebanyak 26 siswa. Angket yang
diberikan merupakan angket berskala likert yang berisi 25 pernyataan dengan 15
pernyataan yang bernilai positif dan 10 pernyataan yang bernilai negatif.
Selanjutnya data hasil angket self-confidence siswa dikategorikan berdasarkan

kriteria pengelompokan self-confidence menurut Ulfa dkk., (2019) sebagai berikut.

Tabel 4.0.1 Kriteria Pengelompokan Self-confidence

Rumus Kategori

X > (X+SD) Tinggi
(X—SD)<x < (X+SD) Sedang
X < (X-SD) Rendah

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sebanyak 6 siswa yang memiliki
self-confidence tinggi, 15 siswa yang memiliki self-confidence sedang, dan

sebanyak 5 siswa yang memiliki self-confidence rendah. Setelah mengelompokkan
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data hasil angket tersebut, peneliti memilih 6 siswa sebagai subjek penelitian yang
memiliki skor tertinggi pada masing-masing kelompok yaitu 2 siswa dengan self-
confidence tinggi, 2 siswa dengan self-confidence sedang, dan 2 siswa dengan self-
confidence rendah. Berikut subjek penelitian yang terpilih:

Tabel 4.0.2 Subjek Penelitian

No. Nama Inisial Kode Siswa | Skor Angket | Self-Confidence
Subjek
1 MBK S1 83 Tinggi
2 RRDP S2 78 Tinggi
3 NA S3 74 Sedang
4 FR S4 74 Sedang
5 MJ S5 60 Rendah
6 RTK S6 59 Rendah

Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan tes kemampuan
komunikasi matematis dan melakukan proses wawancara pada pertemuan kedua
dan ketiga. Hasil dari penelitian diperoleh dua jenis data, yaitu data berupa tes tulis

dan data wawancara.

1. Paparan dan Analisis Data Subjek S1

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence tinggi yang pertama
yaitu S1. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan
komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti ,
2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
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strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau
Simbol Matematika
S1 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal

secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S1
menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S1
memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang
berarti suka keduanya, dan juga st yang bermaksud tidak suka keduanya untuk
menjelaskan informasi dari soal.

S ¢ suta minum fuse + (@

t S0 munurn  teh 5 2.

St: Sura Kectuanya =

SE - bolnt Nrd i
Y9 .

Gambar 4.0.1 Bagian Diketahui S1
Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S1 pada
indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara sebagai uji keabsahan data.
Tabel 4.0.3 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Wawancara S1 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan
Bahasa atau Simbol Matematika

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
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Subjek menuliskan informasi | Subjek menyatakan informasi yang diketahui

yang ditemukan dari soal | dari soal dengan membuat permisalan

menggunakan bahasa atau | menggunakan simbol huruf.

simbol matematika (JS11A01) Kan gini kak, yang suka minum susu
itu 18 orang, yang suka minum teh
24 orang, sedangkan yang suka
keduanya adalah 10 orang, serta
yang tidak senang keduanya ada 9
orang

(JS11A02) Yang ditanya banyak siswa dalam
kelas tersebut dan menggambarkan
diagram vennya

(JS11A03) Ini yang t untuk gantikan teh dan
yang s untuk gantikan susu.

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yan valid, yaitu
terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh
(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang
tidak suka keduanya (st} = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh
tersebut S1 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama
yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol

matematika.

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar
S1 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn dengan baik dan
lengkap, hanya saja gambar yang diberikan terlihat kurang rapi karena S1 membuat

persegi tanpa menggunakan penggaris.
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Gambar 4.0.2 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S1

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S1 pada

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebahgai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.4 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1
Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis

Hasil Wawancara

Subjek  menyajikan  ide | Subjek menyatakan langkah-langkah membuat
matematika dalam bentuk | diagram venn dan menyatakan ide matematika
diagram venn yang terdapat pada soal dalam diagram venn.

(JS12A01) Jadikan dibuat persegi dulu, di

pojoknya dikasih huruf S besar.
Terus dibuat lingkaran, dua
lingkaran yang pinggirnya
disatukan di tengah, terus yang
lingkaran satu itu yang menyukai
susu, vyang lingkaran kedua
menyukai teh, sedangkan yang di
tengah-tengah itu menyukai
keduanya

(JS12A02) Sedangkan yang di luar lingkaran

itu tidak suka kedua-duanya

(JS12A03) Karna kan disini suka susu ada 18,

tapi di dalam 18 ini juga ada 10
yang suka kedua-duanya, jadi 18 di
kurangkan 10 sama dengan 8.
Terus yang suka teh juga sama 24
dikurangkan 10 sama dengan 14.
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Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S1, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif
sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yang valid, yaitu
mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah siswa yang suka
minum teh saja. Setelah memperoleh jumlah masing-masing siswa kemudian
dilanjutkan dengan membuat diagram venn. S1 menggambarkan diagram venn dari
irisan dua himpunan dan menuliskan informasi yang diketahui dari soal ke dalam
diagram venn secara baik dan tepat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh
tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi
matematika. Sehingga S1 memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam
bentuk gambar.

c. Menyampaikan lde, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara
Runtut dan Sistematis

S1 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi

penyelesaian soal. Kemudian, S1 juga menuliskan dan menyatakan solusi

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S1

disajikan dalam Gambar 4.3 berikut.

a.uml« foise Feray
1B 4+ 24 ) ﬂ?_
AL ~16 » 21

-
3T+ D S 4 omang

now

Gambar 4.0.3 Perhitungan Matematika S1
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa S1 melakukan perhitungan
matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi
yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S1 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.5 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S1
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek menuliskan langkah- | Subjek menyatakan langkah-langkah atau
langkah atau rencana | rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
penyelesaian soal | atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa
menggunakan rumus atau | menyatakan perhitungan matematika dengan
alternatif penyelesain yang | benar dan berdasar pada langkah-langkah atau
dipilih. Subjek menuliskan | strategi yang telah ditentukan
perhitungan matematika | (JS13AB01) Kan gini kak, yang suka susu 18

dengan benar dan berdasar orang, yang suka teh 24 orang,
pada langkah-langkah atau dijumlah jadi 42 orang, tapi
strategi yang telah ditentukan didalam 42 orang itu ada 10 orang

yang suka keduanya. Sehingga 42

dikurangi 10 orang yang suka

keduanya jadi 32 orang. Lalu yang

tidak suka keduanya 9 orang

ditambah 32 orang sama dengan 41

orang.

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa
yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42
orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan

jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 — 10 = 32 orang. Selanjutnya
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hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya
untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan
data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator
kemampuan komunikasi yang Kketiga. Sehingga S1 memenuhi indikator
menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
sistematis.

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah

S1 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai
dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S1
dalam wawancara berikut.

PS14A01 . Berarti kesimpulan dari jawabannya apa?

JS14A01 :  Kesimpulannya adalah di kelas ini terdapat 18 orang yang
suka minum susu, 24 orang yang suka minum teh, 10 orang
yang suka keduanya dan 9 orang yang tidak suka keduanya
serta di dalam kelas ini terdapat 41 orang. Dimana hasilnya

adalah hasil dari perhitungan yang sudah ada di diagram

vennya.
PS14A02 . Berarti udah ngejawab pertanyaan di soal ini ya?
JS14A02 : lyakak. Jumlah siswa di kelasnya ada 41 orang.

Dalam penulisan kesimpulan S1 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa
saja. S1 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat

yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi
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matematis S1 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan

wawancara sebagai uji keabsahan data

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis

Subjek melakukan penarikan | Subjek melakukan penarikan kesimpulan

kesimpulan berdasarkan | berdasarkan penyelesain masalah yang telah
penyelesain masalah yang | dilakukan
telah dilakukan (JS14A01) Kesimpulannya adalah di kelas ini

terdapat 18 orang yang suka minum
susu, 24 orang yang suka minum
teh, 10 orang yang suka keduanya
dan 9 orang yang tidak suka
keduanya serta di dalam kelas ini
terdapat 41 orang. Dimana
hasilnya adalah  hasil dari
perhitungan yang sudah ada di
diagram vennya.

(JS14A02) lya kak. Jumlah siswa di kelasnya
ada 41 orang

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S1, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S1 adalah data yang valid, yaitu
jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang
telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan
komunikasi matematis keempat. Sehingga S1 memenuhi indikator menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.

2. Paparan dan Analisis Data Subjek S2

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence tinggi yang kedua yaitu

S2. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis

berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi
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matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu
mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol
Matematika

S2 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal
secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S2
menuliskan lambang huruf serta memberikan keterangan di sampingnya. S2
memisalkan huruf S sebagai suka minum susu, T sebagai suka minum teh, ST yang
berarti suka keduanya, dan juga ST yang bermaksud tidak suka keduanya untuk

menjelaskan informasi dari soal.

L. Luko Lysu b 8
1= Lufkce Tehn ?7 b

- Lka S SU =

oK - Tidoke VKO i hesad,
Teh dan suse 23,

Gzar_n't')ér 4.0.4 Bagian Diketahui S2
Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S2
pada indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.
Tabel 4.0.6 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Wawancara S2 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan
Bahasa atau Simbol Matematika
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Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek menuliskan informasi | Subjek menyatakan informasi yang diketahui
yang ditemukan dari soal | dari soal dengan membuat permisalan
menggunakan bahasa atau | menggunakan simbol huruf.
simbol matematika (JS21A01) Yang suka minum susu ada 18 anak,
yang tidak suka eh yang suka teh
ada 24 anak, yang suka susu sama
teh ada 10 anak, dan yang tidak
suka minum susu dan teh ada 9
anak
(JS21A02) Ditanyain banyak siswa.

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yan valid, yaitu
terdapat siswa yang suka minum susu (S) = 18 orang, siswa yang suka minum teh
(T) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ST) = 10 orang, dan siswa
yang tidak suka keduanya (ST) = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah
diperoleh tersebut S2 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang
pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau
simbol matematika
b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar

S2 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn, hanya saja

informasi yang diberikan terlihat kurang tepat.
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Gambar 4.0.5 Bagian Menyaj ikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S2
Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S2 pada
indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.7 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  menyajikan  ide | Subjek menyatakan ide matematika yang
matematika dalam bentuk | terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi
diagram venn tetapi kurang | kurang tepat
tepat (JS22A05) Oh iya kak. Ini yang tidak suka
minum susu dan teh
(JS22A07) seharusnya ditengah-tengah kak
(menunjuk pada tengah lingkaran
antara Sdan T)
(JS22A08) Hm, berarti yang 10 di atas yang 9
di bawahnya kak

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara S2, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif sama
yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yang valid, yaitu siswa
kurang tepat menempatkan jumlah siswa yang tidak suka minum susu dan teh pada

diagram venn. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau
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merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S1
memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar
c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara
Runtut dan Sistematis
S2 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi
penyelesaian soal. Kemudian, S2 juga menuliskan dan menyatakan solusi
pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S2

disajikan dalam Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.0.6 Perhitungan Matematika S2

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa S2 melakukan perhitungan
matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi
yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S1 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.8 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S2
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek menuliskan langkah- | Subjek menyatakan langkah-langkah atau
langkah atau rencana | rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
penyelesaian soal | atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa
menggunakan rumus atau | menyatakan perhitungan matematika dengan
alternatif penyelesain yang | benar dan berdasar pada langkah-langkah atau
dipilih. Subjek menuliskan | strategi yang telah ditentukan
perhitungan matematika
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dengan benar dan berdasar | (JS23AB01) Pertama, yang suka susu 18 anak
pada langkah-langkah atau ditambah yang suka teh 24 anak
strategi yang telah ditentukan sama dengan 42 anak, terus
dikurangi yang suka susu dan teh
10 anak sama dengan 32, dan
ditambah 9 anak yang tidak suka
minum susu dan teh sama dengan
41

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa
yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42
orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan
jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 — 10 = 32 orang. Selanjutnya
hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya
untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan
data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator
kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S2 memenuhi indikator
menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
sistematis.

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah

S2 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai
dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S2
dalam wawancara berikut.

PS24A01 :  Lanjut untuk kesimpulannya soal ini apa?

JS24A01 :  Kesimpulannya ada 41 siswa di kelas
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PS24A02 :  Sudah yakin dengan jawabannya?
JS24A02 : lyakak sudah yakin

Dalam penulisan kesimpulan S2 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa
saja. S2 Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S2 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara

sebagai uji keabsahan data

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek melakukan penarikan | Subjek melakukan penarikan kesimpulan

kesimpulan berdasarkan | berdasarkan penyelesain masalah yang telah

penyelesain  masalah yang | dilakukan

telah dilakukan (JS24A01) Kesimpulannya ada 41 siswa di
kelas.

(JS24A02) lya kak. Sudah yakin
Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S2, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S2 adalah data yang valid, yaitu
jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang
telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan
komunikasi matematis keempat. Sehingga S2 memenuhi indikator menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
3. Paparan dan Analisis Data Subjek S3

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence sedang yang pertama
yaitu S3. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan
komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti ,

2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
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matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol
Matematika

S3 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal
secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S1
menuliskan lambang huruf serta memberikan keterangan di sampingnya. S1
memisalkan huruf S sebagai suka minum susu, T sebagai suka minum teh, ST yang
berarti suka keduanya, dan juga-ST yang bermaksud tidak suka keduanya untuk

menjelaskan informasi dari soal.

C- Suka minuen SUE® (¥
- Suka minum teh ¢ 24
,GT> Suea minum Sugy dan teh ‘10
o - kidlete  suka minumg teh dan

sutu : 9

-a =/l

Gambar 4.0.7 Bagian Diketahui S3

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S3 pada
indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.9 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Wawancara S3 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan
Bahasa atau Simbol Matematika

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
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Subjek menuliskan informasi | Subjek menyatakan informasi yang diketahui

yang ditemukan dari soal | dari soal dengan membuat permisalan

menggunakan bahasa atau | menggunakan simbol huruf.

simbol matematika (JS31A01) Yang pertamakan soalnya berapa
banyak siswa ya kak? sebelum itu
membuat diagram venn, dalam
membuat diagram venn anak yang
suka inum susu yaitu 18 siswa, yang
suka minum teh yaitu 24 siswa,
siswa yang suka minum susu dan
teh berjumlah 10 anak, dan siswa
yang tidak suka minum susu dan teh
9 anak

(JS31A03) Berapa banyak siswa dan
menggambar diagram venn.

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yan valid, yaitu
terdapat siswa yang suka minum susu (S) = 18 orang, siswa yang suka minum teh
(T) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ST) = 10 orang, dan siswa
yang tidak suka keduanya (ST3 = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah
diperoleh tersebut S3 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang
pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau

simbol matematika.

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar
S3 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi

kurang tepat.
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Gambar 4.0.8 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S3
Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S3 pada

indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebahgai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.10 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  menyajikan  ide | Subjek menyatakan ide matematika yang
matematika dalam bentuk | terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi
diagram venn tetapi kurang | kurang tepat
tepat (JS32A08) Menurut saya sudah benar kak. Kan
yang suka susu ada 18 siswa
(JS32A09) Hmm, sebentar kak (subjek terlihat
berpikir sejenak). Oh iya kak
seharusnya disini 8 bukan 18.
hehehe
(JS32A010) Jadi 14 kak. Saya lupa ngurangin
18 sama 24 nya dengan 10. hehe.

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S3, dikeahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif
sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yang valid, yaitu S3
kurang tepat untuk mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah
siswa yang suka minum teh saja. S3 juga tidak menempatkan informasi siswa yang

tidak suka minum keduanya dalam diagram venn. Berdasarkan data valid yang telah
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diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan
komunikasi matematika. Sehingga S3 belum memenuhi indikator menyajikan ide
matematika dalam bentuk gambar.
c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara
Runtut dan Sistematis

S3 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi
penyelesaian soal. Kemudian, S3 juga menuliskan dan menyatakan solusi
pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S3
disajikan dalam Gambar 4.9 berikut.

9424 -42-10=32 +9 *41,
Gambar 4.0.9 Perhitungan Matematika S3

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa S3 melakukan perhitungan
matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi
yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S3 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.11 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S3
Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah Penyelesaian Masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek menuliskan langkah- | Subjek menyatakan langkah-langkah atau
langkah atau rencana | rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
penyelesaian soal | atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa
menggunakan rumus atau | menyatakan perhitungan matematika dengan
alternatif penyelesain yang | benar dan berdasar pada langkah-langkah atau
dipilih. Subjek menuliskan | strategi yang telah ditentukan
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perhitungan matematika | (JS33AB01) siswa yang suka minum susu
dengan benar dan berdasar ditambah siswa minum teh yaitu 18
pada langkah-langkah atau ditambah 24 sama dengan 42 siswa,
strategi yang telah ditentukan habis itu dikurangi siswa suka

minum susu dan teh yaitu 10 sama
dengan 32, habis itu ditambah
siswa yang tidak suka minum susu
dan teh 9 sama dengan 41.
Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa
yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42
orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan
jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 — 10 = 32 orang. Selanjutnya
hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya
untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan
data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator
kemampuan komunikasi yang Kketiga. Sehingga S3 memenuhi indikator
menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
sistematis.
d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah

S3 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai
dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S3
dalam wawancara berikut.

PS34A01 . Berarti kesimpulan dari jawabannya apa?
JS34A01 :  Banyak siswa di kelas yaitu 41.
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Dalam penulisan kesimpulan S3 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa
saja. S3 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat
yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi
matematis S3 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan

wawancara sebagai uji keabsahan data

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek melakukan penarikan | Subjek melakukan penarikan kesimpulan

kesimpulan berdasarkan | berdasarkan penyelesain masalah yang telah
penyelesain  masalah yang | dilakukan
telah dilakukan (JS34A01) Banyak siswa di kelas yaitu 41

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S3, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S3 adalah data yang valid, yaitu
jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang
telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan
komunikasi matematis keempat. Sehingga S3 memenuhi indikator menarik

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.

4. Paparan dan Analisis Data Subjek S4

Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence sedang yang kedua yaitu
S4. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis
berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi
matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu
mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol

matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
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strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol
Matematika

S4 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal
secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S4
menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S4
memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang
berarti suka keduanya, dan juga xst yang bermaksud tidak suka keduanya untuk

menjelaskan informasi dari soal.

£ = Sugy
k= keh
St =Susu + tek

x$k = tidok suka
\::ﬁuar\yq ‘
NS A/

Gambar 4.0.10 Bagian Diketahui S4

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S4 pada
indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.12 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Wawancara S4 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan
Bahasa atau Simbol Matematika

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
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Subjek menuliskan informasi
yang ditemukan dari soal
menggunakan bahasa atau
simbol matematika

Subjek menyatakan informasi yang diketahui

dari soal dengan membuat permisalan

menggunakan simbol huruf.

(JS41A01) Yang diketahui ada 18 orang siswa
yang senang minum susu, dan 24
orang siswa suka minum teh, 10
orang siswa senang minum susu
dan teh, dan 9 orang siswa yang
tidak senang minum keduanya

(JS41A02) Banyak siswa dalam kelas tersebut
dan diagram vennya.

(JS41A03) Ini keterangannya kak, kan ini saya
misalkan biar mudah ditulisnya

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yan valid, yaitu

terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh

(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang

tidak suka keduanya (xst} = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh

tersebut S4 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama

yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol

matematika.

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar

S4 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi

kurang tepat.
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Gambar 4.0.11 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S4

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S4 pada
indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebahgai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.13 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek  menyajikan  ide | Subjek menyatakan ide matematika yang
matematika dalam bentuk | terdapat pada soal dalam diagram venn tetapi
diagram venn tetapi kurang | kurang tepat
tepat (JS42A03) Oh iya seharusnya dikurangi 10 kan
kak? Berarti harusnya 8 sama 14
kak..

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif
sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yang valid, yaitu untuk
mencari jumlah siswa yang suka minum susu saja dan jumlah siswa yang suka
minum teh saja masih kurang tepat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh
tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi
matematika. Sehingga S4 belum memenuhi indikator menyajikan ide matematika

dalam bentuk gambar.
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c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara
Runtut dan Sistematis

S4 menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan strategi

penyelesaian soal. Kemudian, S4 juga menuliskan dan menyatakan solusi

pemecahan soal berupa perhitungan matematika. Hasil penyelesaian soal S4

disajikan dalam Gambar 4.12 berikut.

Gambar 4.0.12 Perhitungan Matematika S4

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa S4 melakukan perhitungan
matematika secara benar dan tepat berdasarkan pada langkah-langkah atau strategi
yang telah dipilih untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dikelas.

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S4 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.14 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S4
Indikator menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek menuliskan langkah- | Subjek menyatakan langkah-langkah atau
langkah atau rencana | rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
penyelesaian soal | atau alternatif penyelesain yang dipilih. Siswa
menggunakan rumus atau | menyatakan perhitungan matematika dengan
alternatif penyelesain yang | benar dan berdasar pada langkah-langkah atau
dipilih. Subjek menuliskan | strategi yang telah ditentukan
perhitungan matematika | (JS43AB01) Gini kak, saya tadi itu awal-
dengan benar dan berdasar awalnya bingung. Terus kalo saya
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pada langkah-langkah atau itu enaknya gini loh, jadi dari 18
strategi yang telah ditentukan orang yang suka minum susu dan
24 orang siswa yang suka minum
teh itu saya tambahkan dulu. Kan
mereka itu suka minum susu tapi
belum tentu suka minum teh, jadi 18
tambah 24 saya kurangi 10 jadi
hasilnya 32. Nah terus yang 9 orang
ini saya tambahkan jadi hasilnya
dapat 41

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu mencari hasil penjumlahan siswa
yang suka minum susu dengan siswa yang suka minum teh dan diperoleh hasil 42
orang. Kemudian dilanjutkan mengurangi hasil penjumlahan tersebut dengan
jumlah siswa yang suka minum keduanya yaitu 42 — 10 = 32 orang. Selanjutnya
hasil yang didapat dijumlahkan dengan siswa yang tidak suka minum keduanya
untuk memperoleh jumlah seluruh siswa dan diperoleh hasil 41 orang. Berdasarkan
data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator
kemampuan komunikasi yang Kketiga. Sehingga S4 memenuhi indikator
menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
sistematis.
d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah

S4 menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian yang dituliskan dan sesuai
dengan permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut diungkapkan S4
dalam wawancara berikut.

PS43B04 :  Oke. Yakin dengan jawabannya?
JS43B04 > Yakin
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PS44A01 :  Berarti kesimpulannya apa?
JS44A01 :  Ada 41 siswa yang ada di kelas tersebut

Dalam penulisan kesimpulan S4 hanya menuliskan hasil dari jumlah siswa
saja. S4 tidak menuliskan kesimpulan dalam bentuk uraian dengan kata dan kalimat
yang lebih jelas. Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi
matematis S4 pada indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan

wawancara sebagai uji keabsahan data

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek melakukan penarikan | Subjek melakukan penarikan kesimpulan

kesimpulan berdasarkan | berdasarkan penyelesain masalah yang telah

penyelesain  masalah yang | dilakukan

telah dilakukan (JS44A01) Ada 41 siswa yang ada di kelas
tersebut

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S4, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S4 adalah data yang valid, yaitu
jumlah keseluruhan siswa dikelas sebanyak 41 orang. Berdasarkan data valid yang
telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator kemampuan
komunikasi matematis keempat. Sehingga S4 memenuhi indikator menarik

kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.

5. Paparan dan Analisis Data Subjek S5
Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence rendah yang pertama
yaitu S5. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi

matematis berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan
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komunikasi matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti ,
2022) yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol
Matematika

S5 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal
secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S5
menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S5
memisalkan huruf s sebagai suka minum susu, t sebagai suka minum teh, st yang
berarti suka keduanya, dan juga st yang bermaksud tidak suka keduanya untuk
menjelaskan informasi dari soal.

5= fhtqh\h»nqs(,)u @
&= 5‘*‘“’7"‘—""&&\;'34
St= {q"“ kd’uq nYus o

x‘-‘- k mh)\#q kepb‘(vrlq A 3

N

Gambar 4.0.13 Bagian Diketahui S5

Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S5 pada
indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.15 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan

Wawancara S5 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan
Bahasa atau Simbol Matematika

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
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Subjek menuliskan informasi
yang ditemukan dari soal
menggunakan bahasa atau
simbol matematika

Subjek menyatakan informasi yang diketahui

dari  soal dengan membuat permisalan

menggunakan simbol huruf.

(JS51A01) Suka minum susu ada 18, suka
minum teh 24, suka keduanya 10,
tidak suka keduanya 9

(JS51A02) Yang ditanya banyak siswa dalam
Tentukan berapa banyak siswa di
dalam kelas dan gambarkan
diagram venn

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan

relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yan valid, yaitu

terdapat siswa yang suka minum susu (s) = 18 orang, siswa yang suka minum teh

(t) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (st) = 10 orang, dan siswa yang

tidak suka keduanya (st} = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh

tersebut S5 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama

yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol

matematika.

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar

S5 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi

kurang tepat.
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Gambar 4.0.14 Bagian Ményra]ikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S5

Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S5 pada
indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebahgai uji keabsahan data.

Tabel 4.0.16 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara S5
Indikator Menyajikan lde Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  menyajikan  ide | Subjek tidak dapat menyatakan ide matematika
matematika dalam bentuk | yang terdapat pada soal dalam diagram venn.
diagram venn tetapi kurang | (JS52A02) Nggak tau kak.
tepat

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif
sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yang valid, yaitu S5
tidak dapat menuliskan dan menyatakan ide matematika ke dalam diagram venn
yang dibuat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau
merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S5
tidak memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar.

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara

Runtut dan Sistematis
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S5 tidak menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan
strategi penyelesaian soal. Kemudian, S5 juga tidak menuliskan dan menyatakan
solusi pemecahan soal berupa perhitungan matematika.

Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis
S5 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.17 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara
S5 Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah
Penyelesaian Masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara

Komunikasi Matematis
Subjek tidak  menuliskan | Subjek tidak menyatakan langkah-langkah atau
langkah-langkah atau rencana | rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
penyelesaian soal | atau alternatif penyelesain yang dipilih. Subjek
menggunakan rumus atau | tidak menyatakan perhitungan matematika
alternatif penyelesain yang | dengan benar dan berdasar pada langkah-
dipilih. Subjek juga tidak | langkah atau strategi yang telah ditentukan
menuliskan perhitungan | (JS53AB04) Saya bingung kak
matematika dengan benar dan
berdasar pada  langkah-
langkah atau strategi yang
telah ditentukan

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu S5 tidak dapat menentukan strategi
penyelesaian soal untuk mendapatkan hasil dari permasalahan. S5 mengaku
kesulitan untuk mengingat materi yang pernah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan
data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S5 tidak memenuhi indikator
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menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
sistematis.
d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah

S5 tidak dapat menuliskan dan menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian
dalam soal. Hal ini dikarenakan S5 tidak memenuhi indikator menyampaikan ide,
strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Berikut
disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis S5 pada
indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara sebagai

uji keabsahan data

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  tidak  melakukan | Subjek tidak melakukan penarikan kesimpulan
penarikan kesimpulan | karna tidak dapat menentukan strategi
berdasarkan penyelesain | penyelesaian .
masalah yang telah dilakukan

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S5, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S5 adalah data yang valid.
Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk
kepada indikator kemampuan komunikasi matematis keempat. Sehingga S1 tidak

memenuhi indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.

6. Paparan dan Analisis Data Subjek S6
Siswa yang menjadi subjek dengan self-confidence rendah yang kedua yaitu
S6. Data yang disajikan diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis

berupa soal himpunan dan hasil wawancara. Analisis kemampuan komunikasi
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matematis pada subjek dilakukan berdasarkan indikator (Widiastuti , 2022) yaitu
mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
a. Mengekspresikan Konsep Matematika Menggunakan Bahasa atau Simbol
Matematika

S6 menuliskan informasi-informasi apa saja yang ditemukan dalam soal
secara lengkap dan benar. Untuk menuliskan informasi yang diketahui tersebut, S6
menuliskan lambang huruf kecil serta memberikan keterangan di sampingnya. S6
memisalkan huruf a sebagai suka minum susu, b sebagai suka minum teh, ab yang
berarti suka keduanya, dan juga ¢ yang bermaksud tidak suka keduanya untuk

menjelaskan informasi dari soal.

A=W ohon yany SoponY FRON Sufps (P
L1 v oneg Tahr 1enMYy unuMteh 2 1
Q. avok heht Souany raifium Aejudduopyy 2 Lo
C 2 Mg feny dodek SlranY repgop Jonny g
Gambar 4.0.15 Bagian Diketahui S6
Berikut disajikan validasi paparan data kemampun komunikasi matematis S6 pada

indikator yang pertama berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.18 Validasi Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Wawancara S6 Indikator Mengekspresikan Konsep Matematika
Menggunakan Bahasa atau Simbol Matematika

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
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Subjek menuliskan informasi | Subjek menyatakan informasi yang diketahui

yang ditemukan dari soal | dari soal dengan membuat permisalan

menggunakan bahasa atau | menggunakan simbol huruf.

simbol matematika (JS61A01) yang diketahui 18siswa suka minum
susu, 24 siswa yang suka minum
teh, 10 siswa yang suka susu dan
teh, dan 9 siswa yang tidak senang
keduanya

(JS61A02) Yang ditanya berapa banyak siswa
dan gambarkan diagram venn

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yan valid, yaitu
terdapat siswa yang suka minum susu (a) = 18 orang, siswa yang suka minum teh
(b) = 24 orang, siswa yang suka minum susu dan teh (ab) = 10 orang, dan siswa
yang tidak suka keduanya (¢} = 9 orang. Berdasarkan data valid yang telah
diperoleh tersebut S6 memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang
pertama yaitu mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau

simbol matematika.

b. Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar
S6 menyajikan ide matematika dalam bentuk diagram venn akan tetapi

kurang tepat.

Gambar 4.16 Bagian Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar S6
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Berikut disajikan paparan data kemampuan komunikasi matematis S6 pada
indikator yang kedua berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan

wawancara sebahgai uji keabsahan data.

Tabel 4.19 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara
S6 Indikator Menyajikan Ide Matematika dalam Bentuk Gambar

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  menyajikan  ide | Subjek tidak dapat menyatakan ide matematika
matematika dalam bentuk | yang terdapat pada soal dalam diagram venn.
diagram venn tetapi kurang | (JS62A03) saya yakin benar kak.
tepat

Berdasarkan tabel validasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil tes dan wawancara menunjukkan relatif
sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yang valid, yaitu S6
tidak dapat menuliskan dan menyatakan ide matematika ke dalam diagram venn
yang dibuat. Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau
merujuk kepada indikator kedua kemampuan komunikasi matematika. Sehingga S6
tidak memenuhi indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar.

c. Menyampaikan Ide, Strategi, dan Langkah Penyelesaian Masalah Secara
Runtut dan Sistematis

S6 tidak menuliskan dan menyatakan langkah-langkah atau rencana dan

strategi penyelesaian soal. Kemudian, S6 juga tidak menuliskan dan menyatakan

solusi pemecahan soal berupa perhitungan matematika.
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Berikut disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis

S6 pada indikator yang ketiga berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi

matematis dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.20 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara
S6 Indikator Menyampaikan Ide, Strategi dan Langkah
Penyelesaian Masalah

Hasil Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis

Hasil Wawancara

Subjek  tidak  menuliskan
langkah-langkah atau rencana
penyelesaian soal
menggunakan rumus atau
alternatif penyelesain yang
dipilih. Subjek juga tidak
menuliskan perhitungan
matematika dengan benar dan
berdasar pada  langkah-
langkah atau strategi yang
telah ditentukan

Subjek tidak menyatakan langkah-langkah atau
rencana penyelesaian soal menggunakan rumus
atau alternatif penyelesain yang dipilih. Subjek
tidak menyatakan perhitungan matematika
dengan benar dan berdasar pada langkah-
langkah atau strategi yang telah ditentukan
(JS63AB01) Saya sudah lupa kak

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis

dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan

relatif sama yang berarti data yang valid, yaitu S6 tidak dapat menentukan strategi

penyelesaian soal untuk mendapatkan hasil dari permasalahan. S6 mengaku

kesulitan untuk mengingat materi yang pernah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan

data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk kepada indikator

kemampuan komunikasi yang ketiga. Sehingga S6 tidak memenuhi indikator

menyampaikan ide, strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan

sistematis.

d. Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian Masalah



73

S6 tidak dapat menuliskan dan menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian
dalam soal. Hal ini dikarenakan S6 tidak memenuhi indikator menyampaikan ide,
strategi dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Berikut
disajikan validasi paparan data kemampuan komunikasi matematis S6 pada
indikator yang terakhir atau keempat berdasarkan hasil tes dan wawancara sebagai

uji keabsahan data.

Tabel 4.21 Validasi Data Hasil Tes Komunikasi Matematis dan Wawancara
S6 Indikator Menarik Kesimpulan Berdasarkan Penyelesaian
Masalah

Hasil Tes Kemampuan Hasil Wawancara
Komunikasi Matematis
Subjek  tidak  melakukan | Subjek tidak melakukan penarikan kesimpulan
penarikan kesimpulan | karna tidak dapat menentukan strategi
berdasarkan penyelesain | penyelesaian .
masalah yang telah dilakukan

Berdasarkan tabel validasi data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
dan wawancara S6, diketahui bahwa hasil dari tes dan wawancara menunjukkan
relatif sama yang berarti data yang diperoleh untuk S6 adalah data yang valid.
Berdasarkan data valid yang telah diperoleh tersebut mengarah atau merujuk
kepada indikator kemampuan komunikasi matematis keempat. Sehingga S6 tidak

memenuhi indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
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B. Hasil Penelitian

1. Hasil Kerja Subjek Penelitian Dengan Self-Confidence Tinggi

Berdasarkan analisis data, subjek yang memiliki self-confidence tinggi
dapat mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika, menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide,
strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik
kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah. Terdapat satu subjek yang dapat

menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar benar dan sempurna

2. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Sedang
Berdasarkan analisis data, subjek dengan self-confidence sedang dapat
mengekspresikan  konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika, menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara
runtut dan sistematis, menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah.
Subjek yang memiliki self-confidence sedang belum dapat menyajikan ide
matematika dalam bentuk gambar secara tepat dan benar.
3. Hasil Kerja Subjek Penelitian dengan Self-Confidence Rendah
Berdasarkan analisis data, subjek dengan self-confidence rendah dapat
mengekspresikan konsep matematika menggunakan bahasa atau simbol
matematika. Subjek dengan self-confidence rendah belum dapat menyajikan ide
matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah
penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan

berdasarkan penyelesaian masalah.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence tinggi

Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence
tinggi dapat mencapai setiap indikator kemampuan komunikasi matematis. Pada
indikator mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa dan simbol
matematika, subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang ditemukan
pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Hal ini selaras dengan
penelitian Rahmasuri dkk. (2022) bahwa siswa dengan self-confidence tinggi
mampu memahami soal yang diberikan, menuliskan informasi yang diketahui, dan
menceritakan kembali maksud soal. Dalam memodelkan soal ke dalam model
matematika, subjek yang memiliki self-confidence tinggi banyak menggunakan
simbol-simbol berupa huruf untuk membuat model matematika secara lengkap. Hal
ini sejalan dengan penelitian Purnomo & Wahyudi (2021), yang menyatakan bahwa
siswa dengan self-confidence tinggi mampu membuat notasi-notasi matematika
atau model matematika dengan tepat dan lengkap.

Kemudian untuk indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk
gambar, subjek yang memiliki self-confidence tinggi dapat menggambarkan
diagram venn secara tepat dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
dengan runtut secara lisan. Namun, hanya satu subjek yang dapat menempatkan
unsur-unsur yang diketahui dalam soal secara benar dan lengkap.

Selanjutnya pada indikator menyampaikan ide, strategi, dan langkah

penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, siswa dengan self-confidence
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tinggi mampu menjelaskan dan menuliskan rumus yang tepat untuk diarahkan pada
tujuan soal. Selain itu, subjek dengan self-confidence tinggi juga dapat melakukan

perhitungan matematika dengan rumus yang ditentukan secara tepat dan lengkap.

Pada indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah,
siswa dengan self-confidence tinggi mampu menarik kesimpulan yang benar dari
hasil jawaban soal yang diberikan. Namun, subjek tidak menuliskan kesimpulan
secara lengkap pada lembar jawaban, tetapi subjek mampu menyimpulkan dengan
benar secara lisan

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis subjek dengan self-confidence tinggi pada materi himpunan dapat
dikategorikan sangat baik. Selaras dengan penelitian Noviyana (2019) yang
menyatakan bahwa siswa yang memiliki self-confidence tinggi selalu berpikir
positif terhadap kemampuannya, sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Rahmasuri dkk. (2022) bahwa Siswa dapat
dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tinggi apabila

mampu memenuhi semua indikator dengan baik.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence
sedang
Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence
sedang dapat mencapai tiga indikator kemampuan komunikasi matematis saja. Dari
keempat indikator, hanya satu yang tidak tercapai yaitu kemampuan menyajikan

ide matematika dalam bentuk gambar.
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Pada indikator mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa dan
simbol matematika, subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang
ditemukan pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Dalam
memodelkan soal ke dalam model matematika, subjek yang memiliki self-
confidence sedang juga menggunakan simbol-simbol berupa huruf untuk membuat
model matematika secara lengkap.

Subjek yang memiliki self-confidence sedang tidak dapat menyajikan ide
matematika dalam bentuk gambar secara benar dan tepat. Subjek mampu
menggambarkan diagram venn tetapi tidak mampu menempatkan informasi yang
terdapat pada soal dengan tepat. Subjek dengan self-confidence sedang memahami
unsur-unsur yang kurang sempurna dalam diagram venn yang dibuat, akan tetapi
tidak dapat menuliskan secara lengkap karena kurang teliti. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purnomo & Wahyudi (2021) bahwa siswa yang
memiliki self-confidence sedang cenderung kurang teliti dalam mengerjakan soal,
hal ini terlihat dari jawaban yang sudah mengarah pada jawaban benar, tetapi masih
terdapat kesalahan yang dilakukan.

Selain itu subjek dengan self-confidence sedang juga dapat menyampaikan
ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis. Selain
itu, subjek dengan self-confidence sedang juga dapat melakukan perhitungan

matematika dengan rumus yang ditentukan secara tepat dan lengkap.

Pada indikator menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah,
siswa dengan self-confidence sedang mampu menarik kesimpulan yang benar dari

hasil jawaban soal yang diberikan. Namun, subjek tidak menuliskan kesimpulan
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secara lengkap pada lembar jawaban, tetapi subjek mampu menyimpulkan dengan
benar secara lisan

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis subjek dengan self-confidence sedang pada materi himpunan dapat
dikategorikan cukup baik, karena dapat memenuhi tiga dari empat indikator
kemampuan komunikasi matematis. Dalam penelitian Rahmasuri dkk. (2022)
bahwa siswa yang hampir memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi

matematis dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang.

C. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek dengan self-confidence
rendah

Berdasarkan paparan hasil penelitian, subjek yang memiliki self-confidence
rendah hanya dapat mencapai satu indikator kemampuan komunikasi matematis
saja yaitu kemampuan mengekspresikan konsep matematika dalam bahasa atau
simbol matematika. Subjek mampu memahami dan menuliskan informasi yang
ditemukan pada soal dengan membuat model matematika secara benar. Dalam
memodelkan soal ke dalam model matematika, subjek yang memiliki self-
confidence rendah juga dapat memodelkan soal ke dalam model matematika dengan
menggunakan simbol berupa huruf.

Subjek dengan self-confidence rendah tidak dapat mencapai indikator
menyajikan ide matematika dalam bentuk gambar. Subjek dapat menggambarkan
diagram venn yang diinginkan dalam soal tetapi tidak dapat menempatkan
informasi-informasi yang terdapat dalam soal secara tepat. Hal ini juga

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan benar. Dilihat
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dari hasil analisis data, siswa kurang memahami soal dan bagaimana cara
penyelesaiannya. Hal ini selaras dengan penelitian Purnomo & Wahyudi (2021),
yang menyatakan bahwa siswa dengan self-confidence rendah masih belum mampu
menjelaskan ide matematisnya karena masih kurang dalam memahami materi.
Sejalan dengan penelitian Muniroh (2018) dikatakan bahwa semakin rendah self-

confidence maka semakin rendah juga kemampuan komunikasi matematisnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan dari
penelitian kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi
himpunan ditinjau dari self-confidence, sebagai berikut:

1. Siswa dengan self-confidence tinggi mampu mencapai setiap indikator
kemampuan komunikasi matematis mulai dari mengekspresikan konsep
matematika menggunakan bahasa atau simbol matematika, menyajikan ide
matematika dalam bentuk gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah
penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan
berdasarkan penyelesaian masalah.

2. Siswa dengan self-confidence sedang mampu mencapai mencapai tiga indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu mengekspresikan konsep matematika
menggunakan bahasa atau simbol matematika, menyampaikan ide, strategi, dan
langkah penyelesaian masalah secara runtut dan sistematis, menarik kesimpulan
berdasarkan penyelesaian masalah. Namaun, siswa dengan self-confidence
sedang belum dapat mencapai indikator menyajikan ide matematika dalam
bentuk gambar.

3. Siswa dengan self-confidence rendah hanya mampu mencapai satu indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu mengekspresikan konsep matematika
dalam bahasa atau simbol matematika. Siswa dengan self-confidence rendah

belum mampu mencapai indikator menyajikan ide matematika dalam bentuk
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gambar, menyampaikan ide, strategi, dan langkah penyelesaian masalah secara

runtut dan sistematis, menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian maslah

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat melakukan upaya
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan self-confidence siswa agar
siswa dapat lebih berani menyuarakan pemikirannya dalam pembelajaran
matematika di kelas. Untuk membantu siswa dalam menyampaikan ide
matematisnya, guru diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya dalam
kemampuan komunikasi matematis secara lisan namun juga dalam tulisan agar
dapat mengevaluasi cara penulisan siswa dalam mengekspresikan ide
matematisnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan yang
berfokus memberikan upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
untuk meninjau kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan berbagai

aspek lainnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA

Variabel Definisi Sub Indikator | Pernyataan | Jumlah
Operasional Variabel ) 0
Self- Perasaan yakin Percaya Kemauan 1, |6,17 5
Confiden | akan kemampuan | pada 12,
ce diri sendiri kemampuan 24
yang mencakup diri sendiri
Eg;gﬁﬁgg nan Bert:jqd_ak Optimis 25 | 7,18 3
terhadap diri e [Mandii |2,13 (8,19 4
secara utuh, .
meliputi sikap mengambil
positif dalam keputusan
menghadapi Memiliki Tidak 3,14 (9,20 4
berbagai masalah, | konsep diri | mudah
tidak yang positif | menyerah
mudah menyerah,
memiliki Mampu . 4,15 21 3
kemampuan menyesual
sosialisasi yang kan diri
baik, percaya Berani Memanfaa | 16 | 10, 3
pada kemampuan | mengungka | tkan 22
sendiri, berani pkan kelebihan
mengungkapkan
pendapat, tidak pendapat Memiliki 5 11, 3
mementingkan mental 23
diri sendiri, dan yang baik
melaksanakan
tugas dengan baik
dan
bertanggungjawa
b
Jumlah 13 12 25
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3.
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Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya

Berilah tanda checklist (\) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat
anda

Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan

Hanya diperbolenkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan
Isilah dengan jawaban objektif!
No Pernyataan Pilihan

SS| S | TS |STS

Saya mencoba memberanikan diri untuk bertanya

L ketika ada mata pelajaran yang tidak dimengerti
Saat berhadapan dengan soal yang sulit, saya
2. |berusaha untuk menyelesaikannya tanpa bantuan
orang lain
3. |Saya menyukai tantangan dalam belajar
Saya mampu mengarahkan perhatian dan fokus saat
4. |pelajaran, sehingga mudah memahami materi yang
diajarkan
5 Saya lebih tertarik mengerjakan tugas secara
" |berkelompok
6. |Saya seringkali bosan dan kehilangan minat belajar
. Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada saya
" |dalam belajar
g Saya seringkali meminta bantuan teman dalam
" | menyelesaikan tugas
9 Saya mudah cemas dalam menghadapi soal-soal

yang sulit
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Saya merasa kesulitan untuk mengembangkan

10. kelebihan yang saya miliki dalam kelas
1 Seringkali saya merasa  kesulitan  dalam
" | mengerjakan tugas
Saya terbiasa mengerjakan tugas dalam kondisi
12. . .
apapun, termasuk saat ditunjuk maju di depan kelas
13 Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa bantuan
" |orang lain
14 Saya menganggap bahwa semua soal-soal pasti ada
" |jalan keluarnya
15 Saya dijadikan rujukan oleh teman-teman dalam
" | mengerjakan soal-soal
16 Saya selalu berusaha menunjukkan bahwa saya
" |memiliki kemampuan lebih baik dari sebelumnya
Setiap hari saya mengulang pembelajaran yang
17. |sudah dipelajari, agar tetap ingat dan ketika ujian
mendapatkan nilai yang memuaskan
18 Saya dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan orang
" |lain
19 Saat maju di depan kelas, perasaan gugup dan malu
" |seringkali menghampiri saya
20 Saya merasa mudah putus asa jika tidak dapat
" |mengerjakan tugas dengan baik
21 Saya merasa teman-teman tidak mau bergaul
" |dengan saya karena saya kurang pandai
29 Saya selalu percaya bahwa saya akan lebih baik jika
" |belajar dengan sungguh-sungguh
Saya tidak berani menjawab pertanyaan guru
23.
karena takut salah
" Saya mempunyai kemauan yang kuat dalam
" | Belajar
25, Sejauh ini, prestasi saya selalu sebanding dengan

usaha belajar saya




Lampiran 5 Pedoman Penilaian dan Kriteria Pengelompokan Self-confidence

PEDOMAN PENSKORAN
ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan (+) Skor Pernyataan (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Skor maksimum : 100

Skor minimum 125

KRITERIA PENGELOMPOKAN
SELF CONFIDENCE SISWA

Rumus Kategori
X=>(X+5SD) Tinggi

(X —SD) <x < (X +SD) Sedang
X < (X—SD) Rendah
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Lampiran 6 Lembar Validasi Angket Self-confidence

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA

Petunjuk Validasi
a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda silang (X) atau
melingkari pilihan pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan
b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan angket ini,

dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah angket
self-confidence siswa

No. Soal Penilaian Saran
1 (A) B C 1 2 3 (4)
2 A | ® C 1 @ 3 4
3 A B c 1 2 3 @
4 A | ® C 1 [©) 3 7]
7 @ B C 1 2 3 [€)
g (;) ®) C 1 [¢)) 3 3

B C 1 2 3
10 @ B C 1 2 3 ((Z))
11 @ B C 1 2 3 &
12 A @ C 1 3 4
13 [ B C 1 2 3 @
14 (G9) B C 1 2 3 @A)
15 ® B C 1 2 3 @)
17 Iy B C 1 2 3 @
18 @ B C 1 2 3 (&)
19 A | B C 1 2 3 4
20 ® B C 1 2 3 o)
21 @ B c 1 2 3 [ 3
22 A (B) C 1 (€] 3 4
23 A ® C (D) 2 3 @
24 A B C 1 2 3 @
25 A ® C 1 € 3 4
Kriteria Skala Penilaian Keterangan Saran

A. Valid tanpa revisi 1. Perbaikan pada ilmu pernyataan

B. Valid dengan revisi angket

C. Tidak valid 2. Perbaikan bahasa pada pernyataan

3. Perbaikan lainnya
4. Tidak ada perbaikan




Saran khusus atau pendapat validator:

Keterangan:
Telah divalidasi di
Tanggal
Validato
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Lampiran 7 Hasil Penilaian dan Pengelompokan Self-confidence Siswa

[ SKOR ANGKET SELF_CONFIDENCE |

Keterangan
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Lampiran 8 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
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24 VRP 31213333 |4(1]3|3 |3 4 |3 4 |3
25 YIMA |4(3(4|3(4]|2|2|1]|2|2 1 3 4 2
26 ZAC 3111241433344 |3 1 4 |3 1

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP

Materi : Himpunan
Bentuk Soal : Uraian
Kompetensi Definisi Indikator Soal
Dasar Kemampuan Kemampuan
Komunikasi Komunikasi
Matematis Matematis
Menyelesai | Suatu kecakapan Kemampuan Dalam suatu

kan masalah | dalam
kontekstual | menyampaikan ide,

yang strategi atau
berkaitan penyelesaian suatu
dengan masalah secara

himpunan, | tertulis

himpunan menggunakan
bagan, bahasa atau simbol
himpunan matematika seperti
semesta, tabel, grafik dan
himpunan gambar.

kosong,
komplemen
himpunan
dan operasi
biner pada
himpunan

menjelaskan ide,
gagasan, atau
persoalan
matematika
menggunakan
model matematika
dalam bentuk:
tulisan, grafik, dan
aljabar.

Kemampuan
menyusun argumen
dan generalisasi

Kemampuan
menginterpretasikan
ide matematika
dalam bentuk
gambar dan
sebaliknya

kelas terdapat 18

orang siswa
yang senang

minum susu, 24

orang siswa

senang minum

teh, 10 orang
siswa senang

minum susu dan
teh, dan 9 orang
siswa yang tidak
senang minum

keduanya.

Tentukan berapa
banyak siswa

dalam kelas
tersebut dan
gambarkan

diagram vennya!
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Kemampuan
mengekspresikan
konsep matematika
dengan menyatakan
peristiwa sehari-
hari dalam bahasa
atau simbol
matematika.
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Lampiran 9 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Lembar Soal Tes Kemampuan Komunikai Matematis

Mata Pelajaran : Matematika Materi Pokok :
Himpunan

Satuan Pendidikan  : SMP Kelas VI
Petunjuk:

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!
Bacalah soal di bawah ini dengan cermat!

2
3
4. Kerjakan soal dengan teliti dan lengkap beserta langkah pengerjaannya!
5. Jika hasil pekerjaanmu salah, cukup dicoret tunggal!

6

Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

Soal

1. Dalam suatu kelas terdapat 18 orang siswa yang senang minum susu, 24
orang siswa senang minum teh, 10 orang siswa senang minum susu dan teh,
dan 9 orang siswa yang tidak senang minum keduanya. Tentukan berapa

banyak siswa dalam kelas tersebut dan gambarkan diagram vennya!
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Lampiran 10 Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Alternatif Jawaban

mengekspresikan
konsep matematika
dengan menyatakan
peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau
simbol matematika

Soal Indikator Alternatif Jawaban
Kemampuan
Komunikasi
Matematis
1 Kemampuan Diketahui:

e Siswa yang tidak senang minum keduanya
=n(A U B)‘ =9 orang.

e Siswa yang senang minum keduanya =
n(A n B) = 10 orang.

e Siswa yang senang minum susu = n(A4) =
18 orang. 18 — 10 =8

e Siswa yang senang minum teh = n(B) =
24 orang. 24 — 10 = 14

Ditanya:
e Banyak siswa dalam kelas tersebut = n(S)
e Gambarkan diagram ven

Kemampuan
menginterpretasikan
ide matematika dalam
bentuk gambar dan

Penyelesaian:

Untuk menentukan banyak siswa dikelas, kita
dapat membuat diagram ven terlebih dahulu.
Berdasarkan informasi yang diketahui, maka

sebaliknya gambar diagram ven dari soal tersebut sebagai
berikut:
S A 8
9
Kemampuan Kemudian, kita dapat menjumlahkan semua

menjelaskan ide,
gagasan, atau persoalan
matematika
menggunakan model
matematika dalam
bentuk: tulisan, grafik,
dan aljabar

siswa yang senang minum susu (n(A)), senang
minum teh (n(B)), senang minum keduanya
(n(A n B)) dan tidak senang minum keduanya
(n(A U B)°) untuk mendapatkan banyak
siswa dikelas:
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n(s) =n(4) +n(AnB)+n(B) +n(AU
B)¢

=8+10+14+9

=41

Kemampuan menyusun
argumen dan
generalisasi

Berdasarkan jawaban diatas, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya siswa dalam
kelas tersebut adalah 41 siswa.




Lampiran 11 Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP

Materi

: Himpunan

Bentuk Soal : Uraian

Validator . Auel W, Wps-

Petunjuk Validasi
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Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda centang (V)

ini.

pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk setiap pernyataan dj bawah

Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan tes ini

dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah soal tes

kemampuan komunikasi matematis.

Keterangan:
Skala Penilaian
1 2 3 4
Tidak baik Cukup baik Baik Sangat baik
No Pernyataan 2 |3
71 [Soal yang diberikan cukup untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa %
2 | Soal sesuai dengan indikator kemampuan /
komunikasi matematis
3 | Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang baik dan benar ‘/
4 | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
5 | Soal sesuai dengan tujuan penelitian
6 | Soal sesuai dengan kompetensi yang diukur
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Simpulan penilain secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
Kisi-kisi soal ini: Kisi-kisi soal ini:
a. Tidak sesuai 1

. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

b
@ Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
d. Sangat sesuai

. Cukup sesuai

@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran khusus atau pendapat validator:

........................................................................................

................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................
................................................................................................

.................................................................................................

Keterangan:
Telah divalidasi di
Tanggal

Validator,

...................




Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasl Matematis

Biata Pelajaran : Marematika

Satuan Pendichkan  : SMP

Iy FI T

: Himpinan

Bentuk Saal : Llrsian

Vaolidator

Petumnjuk Validasi

1.

I
'
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Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara member tanda centang () pada

ahermatf jawnban vang dignggap poling seswni untuk setiap pemyacoan di bawah ini.

Bala walicktor merasa pede memberikan calstan kbosus demi perbakan bes wm,

dimohon menuliskon pada kolem komentor'sarun siow lingsung podn noskah soal tes

kemampmean komunikast malenlis,

Kewzrangan:
Skala Penilaian
I 2 3 4
Tudak baik Cukup baik Buik Sungai boik
Mo Pernyatasn 2| 3
| | Soal vang diberikan cokup umiok mengetobui
kemampuan komumikas) malemalis sissa
1 | Sonl  seswan dengan  indikstor  Kemampaan
komumikasi matematis
1 | Soal menggunokan bahasa yang sesoai dengnn
kaidah balasa vang baik dan benar
4 | Soal tidak menimbualkan penalszisan ganda
5 | Boal sesual dengan tujunn penelitianm W
& | Sonl sesuai dengan kompetensi yang dinkur
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Simpulan penilain seenrn amom: (lingkarilnh yang sesomi)

Kisi-kisi soal ini; Kisi-kisi soal ini;
a. Tidak sesuai . Belom dapat digunakan dan masih
b Cukup sesuad mzmeslukan konsulias
u‘:‘ Spsuni 2. _Dapat digunokon dengan revisi banyak
il Sangat seswal C i Dt digunakan dengan revisi sedikis
T Diapat digunakan tanpa revisi

Sarun Ehuwsus atau pendapat valicibor;
Jka mengacu pada tupan penel@an, petunjuicinsiruks agar Testee mencoret unggal

Testee dapat secara fidak sengaie mengahapus jwabannya,

Keterangan:
Telzh divalidasi di :hhlanE
'I':n.EuJ R Wi 2073

Dimas Femy Sasongko, MPd.
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Subjek S1
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Lampiran 13 Hasil Jawaban Subjek S2
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Lampiran 14 Hasil Jawaban Shjek S3
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Subjek S4
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Lampiran 16 Hasil Jawaban Subjek S5
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Lampiran 17 Hasil Jawaban Subjek S6




Lampiran 18 Pedoman Wawancara

111

Pedoman Wawancara

dan generalisasi

No Indikator Pertanyaan

1 | Kemampuan mengekspresikan Apakah kamu sudah membaca dan
konsep matematika dengan memahami soal tersebut?
menyatakan peristiwa sehari-hari Jika iya, apa saja informasi yang
dalam bahasa atau simbol kamu ketahui setelah membaca
matematika. soal tersebut?

Jika tidak, apa yang menyebabkan
kamu tidak memahami soal
tersebut?

Dapatkah kamu menjelaskan
simbol-simbol matematika yang
kamu temukan dalam soal
tersebut? Jelaskan!

2 | Kemampuan menginterpretasikan Bagaimana cara kamu
ide matematika dalam bentuk menggambarkan diagram venn
gambar dan sebaliknya sesuai dengan yang diketahui

dalam soal tersebut?

3 | Kemampuan menjelaskan ide, Berdasarkan informasi yang telah
gagasan, atau persoalan kamu ketahui, apa saja ide yang
matematika menggunakan model kamu dapatkan untuk menjawab
matematika dalam bentuk: soal tersebut?
tulisan, grafik, dan aljabar Coba jelaskan langkah-langkah

yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

4 | Kemampuan menyusun argumen Bagaimana cara kamu meyakini

bahwa jawaban yang kamu
berikan sudah bersifat final?
Coba kamu simpulkan dari
jawaban yang kamu berikan?




Lampiran 19 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan wawancara

Mengungkap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII pada materi himpunan ditinjau dari self-
confidence

Bentuk wawancara

Bersifat semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan
sesuai dengan pedoman instrumen yang telah dibuat
peneliti dan masih dapat berkembang sesuai kebutuan.

Pedoman wawancara

.
Mengacu pada kisi-kisi yang dibuat dan divalidasikan

untuk mengetahui apakah rangkaian pertanyaan yang akan
digunakan dalam wawancara sudah cuky

p untuk mencapai
tujuan penelitian

Isi pertanyaan

Mengacu pada hasil jawaban subjek pada tes kemampuan
komunikasi matematis dan bersifat deskriptif atau

penjelasan oleh subjek. Dimungkinkan subjek mengulang
kembali jawaban untuk klarifikasi

Jadwal wawancara

Dilaksanakan setelah subjek menyelesaikan soal tes
kemampuan komunikasi matematis

Rekaman Seluruh kegiatan wawancara atara peneliti dengan subjek
direkam menggunakan alat bantu perekam suara
Responden Wawancara dilakukan secara perorangan dan bergantian
yang meliputi 2 siswa dengan self-confidence tinggi, 2
siswa dengan self-confidence sedang, dan 2 siswa dengan
self-confidence rendah
Petunjuk Validasi

mni
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Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi tanda centang (V)
pada altematif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk setiap pernyataan di bawah

Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan tes ini,

dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah soal tes
kemampuan komunikasi matematis.

Keterangan:
Skala Penilaian
1 2 3 4
Tidak baik Cukup baik Baik Sangat baik
No Pernyataan 2304

1 | Kesesuaian pertanyaan dengan tes yang diberikan

2 | Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta didik

Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna \/
ganda atau salah pengertian
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4 | Pedoman wawancara layak digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis vV
siswa pada materi himpunan

S | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat
dan jelas

Simpulan penilain secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

Pedoman wawancara ini: Pedoman wawancara ini:
a. Tidak sesuai l. Belum dapat digunakan dan masih
b. Cukup sesuai memerlukan konsultasi
c) Sesuai . Dapat digunakan dengan revisi banyak
d. Sangat sesuai Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran khusus atau pendapat validator:

Wl B ' dleh

Keterangan:

Telah divalidasi di
Tanggal

Validator,




Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan wawancara

Mengungkap kemampuan komunikasi matemans siswa
kelas VI pada maten himpunan ditinjan dan self-
confidence

Bemuk wawancara

Bersifat sem: teestrukiue yaiin wawancara yang dilakukan
sesual dengan pedoman instrumen yang telah dibuat
peoctiti dan masih dapat berkembang sesoai kebutuan,

Pedomun wawancara | Mengacu pada kisi-kisi vang dibuat dan divalidasikan
untuk mengetabui apakah rangkaian pectanyaan yang akan
digunakan dalam wawancara sudah cukup untuk mencapai
tujuan penclitian

Isi pertanyaan Mengacu pada hasil jawaban subjek pada tes kemampuan

komunikasi matematis dan bersifat desknptif atau
penjelasan oleh subjek. Dimungkinkun subjek mengulang
kembal jawaban untuk klanfikas:

Jadwal wawancara

Dilaksanakan setelah subpek menyelesaikan soal tes
kemampuan komunikasi mutematis

Rekaman Seluruh kegiatan wawancara atara penelit dengan subjek
dirckam menggunakan alat bantu perckam suara
Responden Wawancara dilakukan secara perorangan dan bergantian
yung, meliputs 2 siswa dengan self-confidence tinggi, 2
siswa dengan self-comfidence sedang, dan 2 siswa dengan
self-confidence rendah
Petunjok Validasi
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1. Dimohon membenkan penilainn dan saran dengan carn memben tanda centang (V) pada

alternatif jawaban yung dianggap paling seswai untuk setiap pemyataan &b bawah ini

2. Bila validstor merasa perfu membenkan cataian khusus demi perbaskan tes im,
dimohon menuliskan pada kolom komeatar/'saran atan langsung pada naskab soal tes
kemampuan komunikasi matematis,

Kelerungan:
Skala Pemlman
| 2 3 4
Tulak bk Cukup baik Bk Sangat baik
No Pernyataan 1 2|3

I | Kesesuaian pertanyaan dengan tes yang dibenkan

e

Pestunyauan wawancara mulah dipahumi peserta dadik

3 | Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna
wanda atan salah pengerian

Skl ]]a




4 | Pedoman wawancars layak digunakan uniok
mendeskrnipsikan kemampuoan komunikasi mpiematis o
siswil pada maten himpunan

5 | Makswd duri pertanyosn dimmuskon dengon singkai o
dan pelas

Simpulan penllain secara nmum: (lingkarilah vang sesual)

Pedoman wawancars ini: Pedoman wawancar ini:
g, Tidak sesua I. Belum dapai  digunakan dan  masih
b, Cukup s memerukan konsultasi
. Al 1. Dapar digunakan dengan revisl banyak
HTJ. Rongat seswni 1 Dapat digunakan dengan revisi sedikii
{:ﬁ digunakon tanpa revisi

Soran khusus atau pendapar validanor:
Penelit #elah memperhatilan beberapa saran dari validator sehingge nstrumen suda

dianggap bak.

Keterangan;
Telah divalidasi di : Malang
Tanggal © 18 Mei 2023

Waligdntor,

D T
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Lampiran 20 Transkip Wawancara Subjek S1

Kode Uraian Wawancara

PS11A01 Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa aja?

JS11A01 Kan gini kak, yang suka minum susu itu 18 orang, yang suka
minum teh 24 orang, sedangkan yang suka keduanya adalah 10
orang, serta yang tidak senang keduanya ada 9 orang

PS11A02 Kalo yang diatanyakan dari soal apa?

JS11A02 Banyak siswa dalam kelas tersebut dan menggambarkan
diagram vennya

PS11A03 Kenapa tidak dituliskan yang ditanyakan di lembar jawabannya?

JS11A03 Oh iya kak lupa, seharusnya dibuat diketahui sama ditanyanya
ya

PS12A01 Oke. Terus ini buat diagramnya bagaimana?

JS12A01 Jadikan dibuat persegi dulu, dipojoknya dikasih huruf S besar.
terus dibuat lingkaran, dua lingkaran yang pinggirny disatukan
ditengah, terus yang lingaran satu itu yang menyukai susu, yang
lingkaran kedua menyukai teh, sedangkan yang ditengah-tengah
itu menyukai keduanya

PS12A02 Oh berarti ini digabung karna suka kedua-duanya?

JS12A02 lya kak. Sedangkan yang di luar lingkarang itu tidak suka kedua-
duanya

PS11B01 Oke. Berarti ini kamu kasih t buat apa?

JS11B01 Ini yang t untuk gantikan teh dan yang s untuk gantikan susu

PS12A03 Kira-kira dari diagram yang kamu buat ada yang kurang apa
nggak?

JS12A03 I think no.

PS13B01 Ini jawabannya ya? Coba kamu jelaskan langkah-langkah yang
kamu gunakan?

JS13B01 Kan gini kak, yang suka susu 18 orang, yang suka teh 24 orang,
dijumlah jadi 42 orang, tapi didalam 42 orang itu ada 10 orang
yang suka keduanya. Sehingga 42 dikurangi 10 orang yang suka
keduanya jadi 32 orang. Lalu yang tidak suka keduanya 9 orang
ditambah 32 orang sama dengan 41 orang

PS14A01 Berarti kesimpulan dari jawabannya apa?

JS14A01 Kesimpulannya adalah dikelas ini terdapat 18 orang yang suka

minum susu, 24 orang yang suka minum teh, 10 orang yang suka
keduanya dan 9 orang yang tidak suka keduanya serta didalam
kelas ini terdapat 41 orang. Dimana hasilnya adalah hasil dari
perhitungan yang sudah ada di diagram vennya.
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PS14A02

Berarti udah ngejawab pertanyaan di soal ini ya?

JS14A02

lya kak. Jumlah siswa dikelasnya ada 41 orang.
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Lampiran 21 Trankrip Wawancara Subjek S2

Kode Uraian Wawancara

PS21A01 Menurut kamu dari soal tersebut yang diketahui apa aja?

JS21A01 Yang suka minum susu ada 18 anak, yang tidak suka eh yang
suka the ada 24 anak, yang suka susu sama the ada 10 anak, dan
yang tidak suka minum susu dan teh ada 9 anak

PS21A02 Terus disini (menunjuk pada lembar jawaban) setelah menulis
yang diketahui berarti yang ditanyakan apa?

JS21A02 Ditanyain banyak siswa

PS21A03 Oke, banyak siswanya. Kenapa nggak dituliskan disini?

JS21A03 Hehe, iya kak

PS21A04 Berarti seharusnya dituliskan ya biar tahu yang dicari apa?

JS21A04 lya kak

PS21A05 Terus setelah menulis yang diketahui, ditanya, berarti apa?

JS21A05 Dijawab kak

PS23B01 Untuk langkah menjawabnya gimana? pertama apa dulu yang
dilakukan?

JS23B01 Pertama, yang suka susu 18 anak ditambah yang suka teh 24
anak sama dengan 42 anak, terus dikurangi yang suka susu dan
teh 10 anak sama dengan 32, dan ditambah 9 anak yang tidak
suka minum susu dan teh sama dengan 41.

PS22A01 Terus yang di diagram vennya ini bagaimana?

JS22A01 Hmm, Apanya kak?

PS22A02 Ini yang suka susu ya (menunjuk pada angka 18 di dalam
lingkaran pertama)

JS22A02 lya

PS22A03 Yang suka tehnya?

JS22A03 Ini (menunjuk pada angka 24 di dalam lingkaran kedua)

PS22A04 Terus yang 9 ini apa? (menunjuk pada angka 9 di dalam
lingkaran kedua)

JS22A04 Nggak tau kak

PS22A05 Kok nggak tau? Ini 9 yang tidak suka minum susu dan teh
bukan?

JS22A05 Oh iya kak. Ini yang tidak suka minum susu dan teh

PS22A06 Kira-kira bener nggak nulis angka sembilannya disini?

JS22A06 Hehe, salah kak

PS22A07 Seharusnya dimana?

JS22A07 Ditengah-tengah kak (menunjuk pada tengah lingkaran antara S

danT)
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PS22A08 Kalo ditengah-tengah berarti yang 10 dimana?

JS22A08 Hm, berarti diatasnya kak. Yang 10 di atas yang 9 di bawahnya

PS22A09 Oke, seharusnya untuk penulisan yang benar, tadi lingkaran
pertama yang suka susu, terus lingkaran kedua yang suka teh,
yang 10 kan suka susu dan teh makanya ditengah-tengah; berarti
kalo 9 yang tidak suka susu dan teh ditulisnya dimana?

JS22A09 Diluar?

PS22A10 Oke bener. Seharusnya yang 9 ditulis dibagian luar
lingkarannya. Kira-kira gambar diagram vennya sudah tepat
belum? Ada yang kurang nggak?

JS22A10 Kurang... ... kotaknya?

PS22A11 lya. Seharusnya ada kotak perseginya dan huruf S disudut kiri
atas untuk melambangkan himpunan semestanya. Terus 9 yang
tidak suka keduanya ditulis di luar lingkaran dalam perseginya.
Sampe sini sudah paham?

JS22A11 lya kak

PS24A01 Lanjut untuk kesimpulannya soal ini apa?

JS24A01 Kesimpulannya ada 41 siswa dikelas

PS24A02 Sudah yakin dengan jawabannya?

JS24A02 lya kak sudah
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Lampiran 22 Transkip Wawancara Subjek S3

Kode Uraian Wawancara

PS31A01 Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa?

JS31A01 Yang pertamakan soalnya berapa banyak siswa ya kak? sebelum
itu membuat diagram ven, dalam membuat diagram ven anak
yang suka minum susu yaitu 18 siswa, yang suka minum teh yaitu
24 siswa, siswa yang suka minum susu dan teh berjumlah 10
anak, dan siswa yang tidak suka minum susu dan teh 9 anak.

PS31A02 Oke, berarti itu yang diketahui dari soalnya ya?

JS31A02 lya kak

PS31A03 Terus yang ditanya kan dari soalnya apa?

JS31A03 Berapa banyak siswa dan menggambar diagram ven

PS32A01 Oke. Kira-kira dari gambar diagram vennya ada yang kurang
nggak?

JS32A01 Nggak ada sih kak

PS32A02 Oke, nggak ada. Yakin?

JS32A02 lya kak menurut saya

PS33B01 Terus cara menghitngnya bagaimana?

JS33B01 Siswa yang suka minum susu ditambah siswa minm teh yaitu 18
ditambah 24 sama dengan 42 siswa, habis itu dikurangi siswa
suka minum susu dan teh yaitu 10 sama dengan 32, habis itu
ditambah siswa yang tidak suka minum susu dan teh 9 sama
dengan 41.

PS34A01 Berarti kesimpulan dari jawabannya apa?

JS34A01 Banyak siswa dikelas yaitu 41.

PS32A03 Terus ini yakin di diagram vennya nggak ada yang kurang?

JS32A03 Hm sebenarnya ada sih kak, tapi saya dak tau

PS32A04 Oke, sebenarnya ini udah benar bentuk diagramnya tapi kalo
penulisan diagram ven ada himpunan semestanya. Kalo
semestanya berarti dibuat apa?

JS32A04 Kotaknya kak

PS32A05 lya, kalo gitu di diagram yang kamu buat 9 yang tidak suka
minum susu dan teh tadi nggak kamu tulis ya?

JS32A05 lya kak

PS32A06 Berarti kalo dituliskan di diagram ven berarti 9nya ditulis
dimana?

JS32A06 Disini kak sebenarnya (menunjuk pada bagian luar lingkaran

satu dan dua)
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PS32A07 lya. Seharusnya ada persegi dan huruf S disudut kiri atas untuk
melambangkan himpunan semestanya. Berarti 9nya ditulis di
luar lingkaran dalam semestanya.

JS32A07 Oke kak

PS32A08 Untuk penempatan angkanya sudah benar belum? Apa sudah
benar disini 18 (menunjuk pada angka 18 dalam lingkaran)?

JS32A08 Menurut saya sudah benar kak. Kan yang suka susu ada 18
siswa

PS32A09 Kalo begitu berarti jumlah yang suka susu jadi 28 siswa, kan 18
yang suka susu saja dan 10 suka susu dan teh

JS32A09 Hmm, sebentar kak (subjek terlihat berpikir sejenak). Oh iya kak
seharusnya disini 8 bukan 18. hehehe

PS32A10 Berarti yang disini jadi berapa (menunjuk pada angkan 24)?

JS32A10 Jadi 14 kak. Saya lupa ngurangin 18 sama 24 nya dengan 10.
Hehe

PS32A11 Sip benar. Sampai sini sudah paham?

JS32A11 iya kak
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Lampiran 23 Transkip Wawancara Subjek S4

Kode Uraian Wawancara

PS41A01 Dari soal tersebut apa yang kamu ketahui?

JS41A01 Yang diketahui ada 18 orang siswa yang senang minum susu,
dan 24 orang siswa suka minum teh, 10 orang siswa senang
minum susu dan teh, dan 9 orang siswa yang tidak senang
minum keduanya

PS41A02 Kalo yang ditanyakan dari soal tersebut apa?

JS41A02 Banyak siswa dalam kelas tersebut dan diagram vennya

PS41B01 Yang didalam kotak ini maksudnya apa (menunjuk pada kotak
yang isinya terdapat s = susu, t = teh, st = susu + teh, dan xst =
orang tidak suka keduanya)?

JS41B01 Ini keterangannya kak, kan ini saya misalkan biar mudah
ditulisnya

PS42A01 Oh gitu. Terus Ini diagram vennya ya? Kira-kira diagram
vennya sudah sempurna belum?

JS42A01 Belum kak, masih banyak coretannya.

PS42A02 Yang lain ada lagi?

JS42A02 Kurang tau kak

PS42A03 Kira-kira ini sudah benar belum 18 sama 24?

JS42A03 Oh iya seharusnya dikurangi 10 kan kak? Berarti harusnya 8
sama 14 kak.

PS42A04 lya. Terus dari diagram ini himpunan semestanya mana?

JS42A04 Biasanya yang dikotakin atau dibuat persegi itu kan kak?

PS42A05 lya benar. Berarti seharusnya gimana?

JS42A05 Ini dibuat kotak terus dikasih huruf S dipojoknya kan kak?

PS42A06 lya. Kenapa tadi nggak ditulis lengkap begitu diagramnya?

JS42A06 Kurang teliti kak

PS43B01 Oke lain kali lebih teliti lagi ya. Sekarang kita ke jawabannya.
Ini gimana cara kamu bisa dapat 41?

JS43B01 Gini kak, saya tadi itu awal-awalnya bingung. Terus kalo saya
itu enaknya gini loh, jadi dari 18 orang yang suka minum susu
dan 24 orang siswa yang suka minum teh itu saya tambahkan
dulu. Kan mereka itu suka minum susu tapi belum tentu suka
minum teh, jadi 18 tambah 24 saya kurangi 10 jadi hasilnya 32.
Nah terus yang 9 orang ini saya tambahkan jadi hasilnya dapat
41.

PS43B02 Kok perhitungannya nggak dituliskan dilembar jawabannya?
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JS43B02 Saya tulis disini kak. hehe (menunjuk pada bagian ujung lembar
jawaban)

PS43B03 Oh kok dituliskan disitu?

JS43B03 Lupa saya tuliskan lagi disini kak

PS43B04 Oke. Yakin dengan jawabannya?

JS43B04 Yakin

PS44A01 Berarti kesimpulannya apa?

JS44A01 Ada 41 siswa yang ada di kelas tersebut
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Lampiran 24 Transkip Wawancara Subjek S5

Kode Uraian Wawancara
PS51A01 | : | Dari soal tersebut yang kamu ketahui apa saja?
JS51A01 | : | Suka minum susu ada 18, suka minum teh 24, suka keduanya 10,
tidak suka keduanya 9
PS51A02 | : | Oke. Terus yang ditanyakan apa?
JS51A02 | : | Tentukan berapa banyak siswa di dalam kelas dan gambarkan
diagram ven

PS51A03 | : | Langkah pertama yang kamu lakukan untuk menjawab soalnya
apa? buat diagram dulu atau langsung ke perhitungannya?
JS51A03 | : | Gambar dulu kak

PS52A01 | : | Oke. Disini bentuk diagram ven yang kamu buat sudah benar.
Terus disini kamu menuliskan 18 untuk yang suka minum susu,
24 yang suka minum teh, dan 10 yang suka keduanya. Lalu yang
9 tidak suka suka keduanya dituliskan dimana?

JS52A01 | : | Nggak tau kak

PS53B01 | : | Seharusnya yang tidak suka keduanya dituliskan di bagian luar
lingkarannya. Terus cara kamu menghitung jumlah siswanya
gimana?

JS53B01 | ...... (subjek hanya terdiam)

PS53B02 | : | Ini berarti hasil jawabannya berapa?

JS53B02 | : | Nggak tau kak

PS53B03 | : | Berarti kamu belum bisa dapat hasilnya ya?

JS53B03 | : | lya kak

PS53B04 | : | Kenapa? Bingung atau gimana?

JS53B04 | : | lya kak bingung

PS53B05 | : | Tapi dulu dikelas tujuh udah belajar materi ini kan ya?

JS53B05 | : | Udah kak tapi lupa.

PS53B06 | : | Yang kamu bingung bagian mana?

JS53B06 | : | Cara menghitungnya kak

PS53B07 | : | Oke. Jadi cara menghitungnya siswa yang suka minum susu
ditambah siswa yang suka minum the berarti 18 +24 hasilnya
berapa?

JS53B07 | : | 42 kak

PS53B08 | : | Nah terus 42 dikurangi siswa yang suka minum keduanya berarti
42-10 sama dengan?

JS53B08 | : | 32

PS53B09 | : | Oke. 32 ditambah dengan siswa yang tidak suka minum
keduanya berarti 32+9 hasilnya?
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JS53B09 41

PS54A01 lya. Berarti banyaknya siswa dikelas tersebut ada 41 orang.
Sekarang sudah paham?

JS54A01 lya kak.
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Lampiran 25 Transkip Wawancara Subjek S6

Kode Uraian Wawancara

PS61A01 Menurut kamu dari soal tersebut apa aja yang diketahui?

JS61A01 Yang diketahui 18 siswa yang suka minum susu, 24 siswa yang
suka minum teh, 10 siswa yang suka susu dan teh, dan 9 yang
tidak senang keduanya

PS61A02 Oke. Terus yang ditanyakan apa?

JS61A02 Yang ditanya berapa banyak siswa dan diagram vennya

PS62A01 Ini diagram vennya ya?

JS62A01 lya kak

PS62A02 Oke gambarnya sudah benar. Ini penempatan angkanya kira-
kira sudah benar belum?

JS62A02 Sudah kak

PS62A03 Yakin?

JS62A03 lya kak. Ini 18 yang suka susu, terus 10 yang suka susu sama teh,
24 suka teh dan 9 yang tidak suka keduanya.

PS62A04 Oke, penempatannya sudah benar. Tapi ada sedikit kesalahan
disni, seharusnya yang disini bukan 18, karna jumlah siswa yang
suka minum susu saja ada 8 orang. Didapat dari 18-10=8.
Begitu juga untuk yang suka teh saja.

JS62A04 Oke kak

PS63B01 Terus cara kamu menghitungnya bagaimana? Kenapa tidak
dituliskan disini

JS63B01 Saya sudah lupa kak

PS63B02 Tapi dulu sudah pernah belajar materi ini kan ya?

JS63B02 Pernah kak

PS63B03 Dulu waktu belajar ini paham nggak?

JS63B03 lya kak dulu paham.

PS63B04 Oke, berarti karna lupa ya. terimakasih

JS63B04 lya kak, sama-sama
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